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Yo Tuhanky, jadikanlah aku dan
anar cuculku orang Yang tetap
welalksanakan salat, ua Tuhan kamdl,
perkenankantah doaku.

(Ibrahim/14: 40)
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Kata Pengantar

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillah wasy-syukru lillah was-
salatu  was-salamu  ‘ala  Rasulillah,
Sayyidina Muhammad wa ‘ala alihi wa
ashabihi wa man walah.

Penulis sangat bersyukur dapat menyele-
saikan penulisan buku ini hingga diterbitkan dan
sampai ke tangan pembaca. Kesyukuran ini
timbul dari kesadaran bahwa karya tulis ini
hanya dapat diwujudkan karena keinginan dan
usaha yang berkelanjutan, serta pertolongan
Allah Swt. Penulis bersyukur bahwa beberapa
tahun terakhir ini di celah kesibukan sehari-hari
sebagai birokrat, masih dapat menggunakan
sebagian  waktu untuk membaca buku
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keagamaan. Ide yang muncul dari kegiatan
membaca itu dituangkan dalam bentuk tulisan
sedikit demi sedikit.

Keinginan untuk menulis buku dengan tema
dan bentuk tanya jawab seperti ini agaknya tidak
terlepas dari pengalaman penulis bekerja sebagai
peneliti bidang keagamaan yang secara terbatas
mengkaji teks-teks keagamaan, meneliti pema-
haman agama dan pengamalannya di kalangan
para siswa dan masyarakat luas, dan pengalaman
sebagai dosen agama. Harapannya, untuk
menambah bahan bacaan agar umat Islam sema-
kin giat mendalami ajaran agamanya sehingga
kualitas pemahaman dan pengamalannya
meningkat pula.

Uraian dalam buku ini didasarkan pada ayat-
ayat Al-Qur’an, hadis Nabi Muhammad saw. dan
merujuk  pada pendapat ulama dengan
mencantumkan sumbernya. Para ulama memiliki
otoritas untuk menjelaskan  hukum-hukum
agama, termasuk tata cara salat. Penulis dalam
hal ini membantu pembaca yang belum sempat
membaca sejumlah karya ulama tersebut secara
langsung. Sebagian uraian yang dikemukakan
tanpa menyebutkan sumbernya juga terinspirasi
atau berdasarkan kerangka metodologi yang
dikembangkan oleh para ulama.
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Penulis menyadari bahwa salah satu
keutamaan agama Islam adalah tuntunannya
tentang ibadah. Semua ketentuan ibadah di
dalam Islam mempunyai landasan yang jelas di
dalam Al-Qur’an, dan hadis Nabi Muhammad
Saw. yang telah dikaji dan dijelaskan oleh para
ulama. Karena landasan yang kuat itulah, maka
pelaksanaan 1badah salat memperlihatkan
kesamaan dan kebersamaan secara universal.
Umat Islam dari berbagai belahan bumi dapat
mengikuti salat berjamaah dengan tertib di
bawah komando seorang imam yang belum tentu
mereka kenal sebelumnya. Ini adalah salah satu
fenomena yang menkakjubkan bagi umat Islam
untuk memantapkan keyakinan sebagai muslim
dan isyarat bagi orang yang terbuka hatinya
untuk melihat kebenaran yang tercermin dalam
ajaran Islam. Secara umum, hal-hal yang bersifat
pokok dan mendasar dalam pelaksanaan salat
dipahami dan dilaksanakan oleh umat Islam di
seluruh dunia, namun harus diakui pula bahwa
ada beberapa hal tertentu yang sifatnya sunat dan
mubah memperlihatkan keragaman dalam pema-
haman dan pelaksanaannya.

Buku tanya jawab tentang salat ini bertujuan
menjelaskan beberapa hal pokok yang terkait
dengan pelaksanaan salat, terutama dari segi
ketentuannya, yang mencakup syarat, rukun, dan
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sunat. Selain itu, ada beberapa penjelasan yang
terkait dengan hikmah dari sejumlah ketentuan
tersebut. Dengan demikian, buku tanya jawab ini
hanya mencakup sebagian kecil perbincangan
yang terkait dengan salat. Buku ini dibatasi
untuk menjelaskan aspek-aspek tertentu dari
salat yang menjadi fokus perhatian penulis. Dalil
yang dikemukakan juga dibatasi, dikemukakan
sebagian kecil saja. Sebagai misal, buku ini
menguraikan pembagian salat sunat, landasan
salat sunat tertentu, dan hikmah salat sunat;
tetapi tidak membahas jenis salat sunat secara
keseluruhan. Hal-hal yang sifatnya terinci
tentang macam-macam salat sunat dapat dibaca
pada buku-buku fikih yang ditulis oleh para
ulama yang alim dan saleh. Dalam kaitannya
dengan salat sunat, buku ini memberi penekanan
bahwa jenis salat sunat yang sudah diamalkan
umat Islam secara luas dan turun temurun dari
generasi ke generasi memiliki landasan yang
jelas. Diharapkan agar penjelasan tersebut, yang
dikutip dari uraian para ahli terkait, dapat
memperkuat kerukunan internal umat Islam dan
memperkuat sikap saling memahami dan saling
menghargai di antara penganut mazhab fikih
yang berbeda.

Buku fikih yang dirujuk oleh penulis, antara
lain, I‘anat at-Talibin yang dilengkai dengan
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hasyiyat dan Irsyad al-‘Ibad ila Sabil ar-Rasyad.
Keduanya ditulis oleh wulama fikih yang
menganut mazhab Syafi‘l. Selain itu, penulis
juga banyak merujuk pada penjelasan dalam
kitab Figh as-Sunnah, karya Sayyid Sabiq, yang
dalam banyak hal selaras dengan kedua buku
tersebut. D1 samping menggunakan buku rujukan
dalam bahasa Arab, penulis juga merujuk pada
buku Figh Islam yang ditulis oleh ulama
Indonesia, yakni H. Sulaiman Rasjid. Penulis
juga memuat kutipan dari Ensiklopedi Hukum
Islam. Sumber yang disebut terakhir memuat
penjelasan yang komprehensif, dari berbagai
mazhab fikih, terutama ketika berbicara tentang
tata cara salat.

Banyak pihak yang telah memberikan
bantuan kepada penulis sehingga buku ini dapat
diselesaikan. Untuk itu, penulis menyampaikan
terima kasih. Secara khusus penulis menyam-
paikan terima kasih kepada Prof. Dr. Hj.
Huzaemah T. Yanggo, MA. yang berkenan
membaca naskah awal dari buku ini dan
memberi masukan. Terima kasih khusus penulis
sampaikan pula kepada intelektual muda Dr. H.
Muchlis M. Hanafi, MA. yang berkenan
membaca naskah akhir dari buku ini. Semoga
Allah Swt. memberikan balasan kebaikan yang
berlipat ganda. Amiin ya Rabbal ‘alamin.
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Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku ini
tidak terlepas dari keterbatasan. Sehubungan
dengan hal itu, penulis mengucapkan permohon-
an maaf yang tulus. Selanjutnya, masukan dan
saran dari berbagai pihak diapresiasi. Semoga
penulis dan keluarga serta pembaca yang
budiman termasuk orang-orang yang menegak-
kan salat. Amin.

Wama taufigi illa billah ‘alaihi tawak-
kaltu wa ilaihi unib.

Jakarta, 6 Juni 2013 M/27 Rajab 1434 H

Penulis,

H. Muhammad Hamdar Arraiyyah
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SEPATAH KATA

Kepala Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat
Allah Swt. atas rahmat dan hidayah-Nya karena
penerbitan buku yang berjudul /350 Tanya Jawab
Salat: Dalil dan Hikmah dapat dilaksanakan dengan
baik. Selain dari menerbitkan buku-buku yang
berasal dari laporan penelitian dan disertasi-
disertasi, maka pada tahun ini Puslitbang Lektur dan
Khazanah  Keagamaan memiliki kesempatan
menerbitkan buku yang memberikan nuansa lain
bagi para pembaca.

Buku ini merupakan salah satu bentuk dan
cara mengantisipasi kebutuhan yang berkembang
dalam masyarakat Islam dewasa ini. Dalam buku ini
diperoleh informasi yang menjelaskan sejumlah
pertanyaan yang sering kali muncul dan berkembang
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dalam masyarakat. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
tentunya adalah sebagai sebab ketidaktahuan dan
kurang pemahaman terhadap masalah yang
dihadapi. Mereka melakukannya dan
mempraktekkannya namun pemahaman mereka
kadangkala kurang dan tidak mantap.

Karena itu, buku ini hadir untuk menjelaskan
beberapa hal pokok tentang ibadah, khususnya
ibadah salat yang sudah menjadi amal ibadah umat
Islam Indonesia. Kami mengucapkan selamat
kepada penyusun dan pembaca semuanya atas
terbitnya buku ini dan selamat membaca semoga
dapat memberi manfaat.

Jakarta, Desember 2013

i/

hoirul Fuad Yusuf
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Tanya Jawah
tentang Salat

¢ Pengertian salat dari segi
bahasa dan istilah

1. Apa makna kata salat dari segi bahasa?

2.

Salat (Arab: saldf) dari segi bahasa
berarti doa, pengharapan (tabrik), dan
penghormatan (tamjid) (al-Asfahani, 1992:
490-491).

Apa yang dimaksud dengan salat
menurut istilah?

Salat menurut istilah adalah sejenis
ibadah yang mengandung ucapan dan
gerakan tubuh yang telah ditentukan,
dimulai dengan membaca takbiratul ihram
(Allahu Akbar) dan ditutup dengan meng-
ucapkan salam (Assalamu ‘alaikum warah-
matullah). Salat diberi nama seperti itu
karena ia mengandung doa (Lihat Sabigq, I,
1983: 78; ad-Dimyati, I, 1993: 29).
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3. Apa hubungan antara salat dan salawat
dari segi bentuk dan arti kata?

Salawat adalah bentuk jamak dari
salat. Ini disebut dengan jama‘ muannas
salim. Jadi, artinya sama. Salat menunjuk-
kan mufrad (tunggal) sedangkan salawat
menunjukkan jamak (plural). Kedua kata
ini sering digunakan untuk makna yang
sama, hanya saja kata salat dan salawat
sering digunakan untuk pengertian khusus,
yakni ketika salat atau salawat itu
diperuntukkan bagi Nabi Muhammad Saw.
Dalam konteks ini salawat diartikan doa
bagi Nabi. Ungkapan yang lazim diguna-
kan, antara lain: as-salatu wa as-salamu
‘ala rasulillah (salawat dan salam bagi
Rasulullah Saw.).

+* Kedudukan salat dalam Islam

4. Bagaimanakah kedudukan salat dalam
Islam?
Salat adalah rukun Islam yang kedua.
Salat wajib ditunaikan oleh setiap muslim
dan muslimah yang mencapai usia akil
balig. Salat disebut sebagai perkara yang
sangat penting dan tiang agama (Sabiq, I,
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1983: 78). Nabi Muhammad Saw. menya-
takan:
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Artinya: “Islam itu didirikan di atas lima
dasar, yaitu:kesaksian bahwa tiada Tuhan
selain Allah dan Muhammad adalah ham-
ba dan utusan Allah, mendirikan salat,
menunaikan zakat, melaksanakan ibadah
haji ke baitullah dan melaksanakan puasa
Ramadan.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)
(an-Nawawi, 2005: 210) (Muslim, I, 2011:
32) (Lihat al-Bukhari, I, 1994: 9).

Salat lima waktu sifatnya wajib. Salat
lainnya masuk kategori sunat. Ini sesuai
dengan sabda Nabi Muhammad Saw. yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim:

e b Jo s I W 8 s

tanya jawab tentang salat |3



L& 0 - 2 & A : o - £ 5 - d/ -
/:-w-w' cdu\)\ J’i\" (Ao J.olb\ B fl‘”j
o o @/ - 4 o /:/ - }:o../ : - NI @ -
o U o Js LAl Y 4o o9

PSRy e Lo L
o ST Js e e JB

-

@ ke Las L) S
)& 6 AR e e 0 il
(v.lw o\j)).... i}j@f QT

Artinya: “Seorang laki-laki dari Najd
mendatangi Rasulullah Saw. Rambutnya
berantakan. Kami hanya mendengar
suaranya yang lirih, kami tidak dapat
memahami apa yang ia ucapkan, hingga
ia mendekat kepada Rasulullah Saw.
seraya bertanya tentang Islam. Rasulullah
Saw. menjawab, “Salat lima waktu dalam
sehari semalam.” Lelaki itu bertanya lagi,
“Apakah ada kewajiban atas diriku selain
itu?” Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak
ada, kecuali jika engkau hendak salat
sunat.” (HR. Muslim) (Muslim, I, 2011:
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29) (Lihat, Abu Daud, I, 2007: 160; Lihat
Ahmad, II, 2005: 175-176).

Dalam riwayat yang lain diterangkan:
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Artinya: “Seorang lelaki datang kepada
Rasulullah Saw., lalu ia menanyakan ten-
tang Islam, maka Rasulullah Saw.
bersabda, “Salat lima waktu dalam sehari
semalam.” Lelaki  itu  bertanya lagi,
“Apakah ada kewajiban yang lain atas
diriku?”  Rasulullah Saw. menjawab,
“Tidak ada, kecuali jika engkau hendak
salat sunat.” (HR. asy-Syafi‘T) (dalam as-
Sindi, 1997: 13).
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5. Bagaimanakah keistimewaan ibadah
salat dibandingkan dengan ibadah
lainnya?

Keistimewaan salat antara lain:

a. Perintah salat diterima langsung oleh
Nabi Muhammad Saw. dari Allah Swt.
tanpa perantaraan malaikat Jibril.
(Lihat al-Bukharf, I, 1994: 89-90).

b. Tidak ada alasan untuk meninggalkan
salat wajib (harus dikerjakan sesuai
kemampuan), kecuali bagi wanita yang
sedang datang bulan atau nifas. Nabi
Saw. bersabda:

< AN @ 3 s 7 o 177 . o -
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Artinya: “Dari ‘Aisyah r.a., ia berkata:
Rasulullah ~ Saw. bersabda: “Jika
datang haid, maka tinggalkanlah salat.

Dan bila berakhir, maka bersihkanlah
darah dari badanmu dan salatlah.”
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(HR. al-Bukhar1) (al-Bukhart, I, 1994:
83)

. Salat disebut sebagai amal yang perta-
ma kali dihisab di akhirat.

Nabi Saw. bersabda:
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Artinya: “Dari Nabi Saw. la bersabda:
“Sesungguhnya amal perbuatan manu-
sia yang pertama kali akan dihisab
pada hari kiamat adalah salatnya.”
Lalu Allah Swt. berkata kepada para
malaikat, dan Dia lebih mengetahui
(amalan seseorang): Periksalah salat
hamba-Ku, sempurnakah atau kurang?
Sekiranya sempurna, maka dicatatlah
baginya dengan sempurna. Akan tetapi,
jika terdapat kekurangan, Allah Swt.
berfirman;  "Periksa lagi, apakah
hamba-Ku  memiliki amalan salat
sunat?” Jika ia mempunyai salat sunat,
Allah berfirman; "Cukupkanlah keku-
rangan yang ada pada salat wajib
hamba-Ku itu dengan salat sunatnya.
Selanjutnya semua amal manusia
dihisab dengan cara demikian.” (HR.
Abt Daud) (Abii Daud, I, 2007: 328)
(Lihat Ibn Majah, I, 2010: 539; ad-
Darimi, I, 2005: 223-224).

d. Salat ditetapkan sebagai sendi Islam
yang kedua, sesudah kalimat syahadat
(Lihat al-Bukhart, I, 1994: 9).
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6. Sebutkan beberapa ayat Al-Qur’an yang
mengandung perintah salat!
Terdapat banyak ayat Al-Qur’an yang
mengandung perintah salat. Di antaranya:

a. Allah Swt berfirman:

Bi,u/ﬁ /// ) ‘)S //\ S\
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FaS

Artinya: “Dan laksanakanlah salat dan
tunaikanlah zakat. Dan segala kebaikan
yvang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu
akan mendapatkannya (pahala) di sisi
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan.” (al-Bagarah/2:
110).

b. Allah Swt. berfirman:
=) A P
M\bi:ﬁ»}w G Es Lié
a"""’/. ﬁw \"'// ’7’9/
L}-.QQC‘\‘WJMMJJ\M
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad) kepa-
da hamba-hamba-Ku yang telah beriman,
“Hendaklah mereka melaksanakan salat,
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami
berikan kepada mereka secara sembunyi-
sembunyi atau terang-terangan sebelum
datang hari, ketika tidak ada lagi jual beli
dan persahabatan.” (Ibrahim/14: 31).

c. Allah Swt. berfirman:

o~

S A 52 2uEAR
AN ZG 8 @ 52)

Artinya: “Sungguh, Kami telah memberi-
mu (Muhammad) nikmat yang banyak.
maka laksanakanlah salat karena Tuhan-
mu, dan berkurbanlah (sebagai ibadah
dan mendekatkan diri kepada Allah).
Sungguh, orang yang membencimu dialah

yvang terputus (dari rahmat Allah).” (al-
Kausar/108: 1-3).

13

d. Perintah salat juga dinyatakan dalam
ungkapan perintah bertasbih. Allah Swt.
berfirman:
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Artinya:  “Maka  bersabarlah  engkau
(Muhammad) terhadap apa yang mereka
katakan dan bertasbihlah dengan memuji
Tuhanmu sebelum matahari terbit dan

sebelum terbenam.” (Qaf/50: 39).

Apa maksud ungkapan iqgamat as-salat
(menegakkan salat)?

Menurut Muhammad Mahmid Hijazi,
igamat as-salat yakni melaksanakan salat
secara sempurna dengan memperhatikan
syarat-syarat dan ketentuannya. Salat
adalah ibadah fisik dan rohani (badaniyyat
wa ruhiyyat), bukan fisik semata. Mene-
gakkan salat adalah suatu ungkapan
tentang pemenuhan dari segi fisik dan roh
(Hijazi, juz 1, 1968: 14).

Seorang muslim harus menunaikan
salat dengan memperhatikan ketentuannya.
Ketentuan itu meliputi syarat sah, rukun
dan sunatnya. Ada hal-hal yang makruh
atau harus dihindari karena menghalangi
seseorang memperoleh pahala. Ada pula
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hal-hal yang membatalkan salat, atau
menyebabkan salat tidak sah atau tidak
diterima. Di samping itu, diharapkan agar
pelaksanaan salat disertai dengan upaya
memelihara nilai-nilai salat dalam kehi-
dupan sehari-hari.

¢* Perintah salat lima waktu

8. Kapankah salat lima waktu diwajibkan?
Salat lima waktu diwajibkan setelah
sepuluh tahun dan tiga bulan pengangkat-
an baginda Muhammad Saw. sebagai
Nabi, yakni pada malam peristiwa Isra’
Mi ‘raj 27 Rajab (ad-Dimyati, I, 1993: 30).

9. Apa dasarnya sehingga salat wajib itu
berdasarkan waktu-waktu tertentu?
Ini sesuai dengan firman Allah Swt.
yang menyatakan
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Artinya: “Selanjutnya, apabila kamu telah
menyelesaikan salat(-mu), ingatlah Allah
ketika kamu berdiri, pada waktu duduk
dan ketika berbaring. Kemudian, apabila
kamu telah merasa aman, maka laksana-
kanlah salat itu (sebagaimana biasa).
Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang
ditentukan waktunya atas orang-orang
yang beriman.” (an-Nisa'/4: 103).

+¢* Prinsip utama dalam melaksanakan salat

10. Bagaimanakah prinsip utama dalam
melaksanakan salat?

Prinsip utama dalam melaksanakan
salat adalah mengikuti tuntunan Al-Qur’an
dan tatacara pelakaanaannya yang dicon-
tohkan oleh Nabi Muhammad Saw. Setiap
gerakan dan bacaan dalam salat atau ter-
kait dengannya harus mengacu pada ayat
Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad
Saw.

Nabi Muhammad Saw. menyatakan:

}}c/
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Artinya: “Salatlah kalian sebagaimana
kalian melihat aku salat.” (HR. al-
Bukhari) (Sabiq, I, 1983: 145) (al-Bukhari,
I, 1994: 145).

Rasulullah Saw. bersabda:
T 803 A0 08 )
.(.\Axij b 0l 9))

Artinya: “Sesungguhnya salat ini tidak
pantas di dalamnya ada percakapan
manusia, karena salat itu pada dasarnya
adalah tasbih, takbir dan membaca Al-
Qur'an.” (HR. Muslim dan Ahmad)
(Rasjid, 2012: 98) (Muslim, I, 2011: 242).

Hadis Rasulullah Saw. menjelaskan:
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Artinya: “Apabila kamu ingin melakukan
salat maka bertakbirlah, kemudian mem-
baca ayat Al-Qur’an, kemudian rukuklah
sampai tenang (tuma’ninah), kemudian
bangkitlah dari rukuk hingga tegak lurus
lalu sujud, lalu duduklah engkau hingga
merasa tenang dan lakukanlah semua itu
di dalam salatmu.” (HR. Muslim) (Mus-
lim, I, 2011: 186).

+* Kewajiban salat dan
tujuan hidup manusia

11. Siapa sajakah yang diwajibkan untuk
menunaikan salat?

Salat diwajibkan atas orang:
a. muslim mukallaf (mencapai usia balig,
berakal, laki-laki maupun perempuan)
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b. dalam keadaan suci (tidak diwajibkan
salat bagi wanita yang sedang haid dan
nifas) (Lihat ad-Dimyati, I, 1993: 30).

12. Apa kaitan antara ibadah salat dengan
tujuan hidup manusia?

Manusia, menurut pandangan Islam,
mempunyai tujuan hidup untuk beribadah
kepada Allah Swt. dengan ikhlas. Ibadah
salat termasuk bagian dari ibadah yang
wajib ditunaikan itu. Ini sesuai dengan
firman Allah Swt. yang menyatakan:

a)
NI N N R
CRTAN RN ATl
Artinya: “Dan tidaklah Aku mencipta-
kan jin dan manusia kecuali untuk
beribadah kepada-Ku.” (az-Zariyat/51:
56).
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,.z

Rl J\KN ol 5

w

4>
AR T R R T

199909 sl e T4
e a5

-~

16|tanya jawab tentang salat



Artinya:  “Padahal mereka hanya
diperintah menyembah Allah dengan
ikhlas menaati-Nya semata-mata kare-
na (menjalankan) agama, dan juga
agar melaksanakan salat dan menunai-
kan zakat; dan yang demikian itulah
agama yang lurus (benar).” (al-
Bayyinah/98: 5).

13. Apakah kewajiban salat bagi setiap
muslim dan muslimah mengandung
arti bahwa Allah Swt. butuh untuk
disembah?

Allah tidak membutuhkan apapun,
termasuk ibadah salat. Ini sesuai dengan
sifat Allah yang dituangkan dalam ung-
kapan ganiyyun ‘an al-‘alamin dalam arti
tidak membutuhkan apapun dari alam
semesta (Lihat Ali ‘Imran/3: 97).

Salat merupakan kebutuhan manusia
agar senantiasa dekat pada Allah, dan
diingat oleh Allah. Ini sesuai dengan
firman-Nya:

bfﬂwj »{J{ Ojj-;

ﬁ‘\ 9)} 2 fg/
N/ )
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Artinya: “Maka ingatlah kepada-Ku, Aku
pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah

kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar
kepada-Ku” (al-Bagarah/2: 152).

Ini juga sejalan dengan firman-Nya yang
menyatakan:

//5 }7
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Artinya: Wahai manusia! Kamulah yang
memerlukan Allah; dan Allah Dialah Yang

Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu),
Maha Terpuji”. (Fatir/35: 15).

Abdullah  Yusuf Ali menyatakan
bahwa Allah tidak memerlukan puji-
pujian, karena Dia di atas segala puji-
pujian (Ali, 1991: 14).

++ Zikir sebagai inti salat

14. Dapatkah zikir (mengingat Allah)
disebut sebagai inti salat?
Zikir dapat disebut sebagai inti salat.
Ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an yang
menyatakan:
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Artinya: “Sungguh, Aku ini Allah, tiada
Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku
dan laksanakanlah salat untuk mengingat
Aku.” (Taha/20: 14).

Ayat lain menyatakan:
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Artinya: “Bacalah kitab (Al-Qur'an) yang
telah diwahyukan kepadamu (Muhammad)
dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya
salat itu mencegah dari (perbuatan) keji
dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat

Allah (salat) itu lebih besar (keutamaan-
nya dari ibadah yang lain). Allah menge-
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tahui apa yang kamu kerjakan.” (al-
‘Ankabut/29: 45).

15. Bagaimanakah wujud zikir dalam salat?
Orang yang menunaikan salat meng-
ingat Allah dengan hatinya, melaksanakan
perintah-Nya dan mengucapkan bacaan
zikir, seperti Allahu Akbar dan membaca
ayat-ayat Al-Qur’an.

Menurut Bedi‘uzzaman Said Nursi,
“That is to say, glorification, exaltation,
and praise are like the seeds of the
prayers. That is why these three things are
present in every part of the prayers, in all
the actions and words” (Nursi, 1, 2002:
51).

Artinya, dapat dikatakan bahwa takbir,
tasbih, dan tahmid merupakan inti salat.
Tiga hal ini selalu ada pada setiap bagian
salat, pada semua gerak dan ucapan.

16. Bagaimanakah bentuk komunikasi
antara hamba dan Allah pada waktu
salat?

Pada waktu salat seorang muslim
mengingat Allah, menyampaikan pujian
dan doa. Terjadi komunikasi timbal balik
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antara hamba dengan Allah yang tidak
tampak. Dalam sebuah hadis dikatakan:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah, dari Nabi
Saw. la bersabda, "Siapa yang mengerja-
kan salat tanpa membaca Ummul Qur'an
dalam salatnya, maka salatnya masih
mempunyai hutang, tidak sempurna”
diucapkan tiga kali. Ditanyakan kepada
Abu Hurairah, "Walaupun kami berada di
belakang imam?" Abu Hurairah lalu
menjawab, "Bacalah Ummul Qur'an da-
lam  hatimu, karena aku mendengar
Rasulullah bersabda, 'Allah berfirman,
'Aku membagi salat antara Aku dengan
hamba-Ku dua bagian: dan bagi hamba-
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Ku apa yang ia minta.” Setiap kali
hamba-Ku mengucapkan alhamdu lillahi
rabbil ‘alamin’, Allah Yang Maha Mulia
berfirman: “Hamba-Ku telah memuji-
Ku.” Apabila ia mengucapkan, arrahmd-
nir rahim. Allah berfirman: 'Hamba-Ku
melantunkan pujian untuk-Ku. Apabila ia
mengucapkan mdliki yaumid din, Ia
mengatakan hamba-Ku memuliakan-Ku.’
Dia berfirman, 'Hamba-Ku menyerahkan
urusannya kepada-Ku.' Apabila ia mengu-
capkan ‘iyydka na‘budu wa iyydka
nasta ‘fn, Allah berfirman, ‘'Ini antara Aku
dan hamba-Ku, bagi hamba-Ku apa yang
ia minta.”’ Apabila ia mengucapkan
ihdinds sirdtal mustaqim, sirdatal laiina
an‘amta ‘alaihim gairil magdibi ‘alai-
him waldd dalin.’ la berfiman, ini untuk
hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa yang
ia minta.” (HR. Muslim) (Muslim, I,
2011: 185).

¢ Hubungan antara salat dan syukur
17. Apakah orang yang menegakkan salat
menunjukkan kesyukuran kepada Allah?

Menunaikan salat merupakan salah
satu tanda kesyukuran. Hal ini dinyatakan
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dalam hadis riwayat Imam al-Bukhari
yang berbunyi:
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Artinya: “Dari ‘Aisyah r.a., “Bahwasanya
Nabi Saw. melakukan salat malam hingga
kedua kakinya bengkak. Lalu ‘Aisyah
bertanya: Mengapa engkau melakukan ini
wahai Rasulullah!, padahal Allah telah
mengampuni dosa-dosamu baik yang lalu
maupun yang akan datang?” Kemudian
Rasul menjawab: “Apakah  aku tidak
senang menjadi hamba yang bersyukur.”
(HR. al-Bukhari) (al-Bukhari, III, 1994:
196).
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Dalam redaksi hadis yang lain disebut-
kan:
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Artinya: “Dari ‘Aisyah r.a., ia berkata:
“Apabila  Rasulullah Saw. melakukan
salat, maka ia berdiri hingga kedua
kakinya bengkak. Lalu ‘Asiyah bertanya:
“Wahai Rasulullah! Mengapa engkau
melakukan ini, padahal Allah telah
mengampuni dosa-dosamu baik yang telah
lalu maupun yang akan datang?” Lalu
Rasulullah  menjawab: “Hai  ‘Aisyah,
“Apakah tidak sepatutnya aku menjadi
hamba yang senantiasa bersyukur?” (HR.
Muslim) (Muslim, II, 2011: 634).
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Orang yang beriman dan menunaikan
salat berarti ia memilih jalan yang
ditunjukkan oleh Allah kepada hamba-
Nya. Dengan menunaikan salat berarti
seorang mukmin menggunakan anggota
tubuhnya dan berbagai nikmat yang
diberikan oleh Allah kepadanya untuk
tujuan yang dikehendaki oleh Allah.
Orang yang demikian itu menunjukkan
rasa terima kasih kepada Allah. Sikap
syukur itu diharapkan tumbuh pada diri
orang-orang yang bertakwa, orang-orang
yang melaksanakan ibadah. Ini sejalan
dengan firman Allah yang menyatakan
bahwa hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya (puasa Ramadan) dan
mengagungkan  Allah  (takbir)  atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
agar kamu bersyukur (al-Bagarah/2: 185).
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Artinya: “Bulan Ramadan adalah (bulan)
vang di dalamnya diturunkan (permulaan)
Al-Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai pe-
tunjuk itu dan pembeda (antara yang hak
dan yang batil). Oleh karena itu, siapa di
antara kamu ada di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa. Dan siapa yang
sakit atau dalam perjalanan (dia tidak
berpuasa), maka (wajib menggantinya)
pada hari-hari yang lain. Allah menghen-
daki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu. Dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangan-
nya dan hendaklah kamu mengagungkan
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (al-

Baqarah/2: 185).
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+¢* Dampak salat bagi orang
yang menunaikannya

18. Apa dampak yang ditimbulkan dari
menunaikan salat?

Hati orang yang menunaikan salat,
ingat kepada Allah, menjadi tenteram. Ini
sesuai dengan firman Allah yang menyata-
kan:
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Artinya:  “Ketahuilah bahwa dengan

mengingat Allah hati menjadi tenteram.”

(ar-Ra‘d/13: 28).
Orang yang menunaikan salat akan

mendapat ampunan dari dosa-dosa yang
pernah ia lakukan. Firman Allah Swt.
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Artinya: “Dan dirikanlah salat itu pada
kedua tepi siang (pagi dan petang) dan
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pada bahagian permulaan daripada ma-
lam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan
vang baik itu menghapuskan (dosa)
perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah
peringatan bagi orang-orang yang ingat.”
(Hud/11: 114).
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Artinya:  “Rasulullah  Saw. bersabda:
“Tidaklah seorang muslim ketika tiba
waktu salat fardu, lalu ia berwudu dengan
baik, khusyuk dan salat dengan baik,
melainkan hal tersebut menjadi penebus
dosa-dosanya terdahulu, selama dia tidak
melakukan dosa besar. Dan itu (berlaku)
sepanjang waktu.” (HR. Muslim)
(Muslim, I, 2011: 126).
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Hati orang yang diampuni dosanya
menjadi suci. Hati yang suci memungkin-
kan pemiliknya dekat pada Allah Yang
Maha Suci. Pengaruh salat juga meman-
carkan kedamaian dan keteduhan di wajah
orang yang senantiasa bersujud atau salat.
Ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an yang
menyatakan:
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Artinya: “Pada wajah mereka tampak

tanda-tanda bekas sujud.” (al-Fath/48:
29).

Orang yang menegakkan salat akan
mampu menghindari perbuatan yang
menyimpang dari ketentuan agama. Al-
Qur’an menyatakan:
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19.

Artinya: “Bacalah Kitab (Al-Qur’an) yang
telah diwahyukan kepadamu (Muhammad)
dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya
salat itu mencegah dari (perbuatan) keji
dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat
Allah (salat) itu lebih besar (keutamaan-
nya dari ibadah lain). Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan.” (al-‘Anka-
but/29: 45).

Bagaimana perumpamaan yang dibuat
Nabi Muhammad Saw. tentang fungsi
salat dalam menyucikan manusia dari
dosa?

Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a., ia
berkata: Aku mendengar Rasulullah Saw.
bersabda: “Bagaimana pendapat kalian
Jjika terdapat sebuah sungai di dekat pintu
rumah seseorang di antara kamu, ia
mandi dengan air sungai itu setiap hari
sebanyak lima kali, apakah masih
adakah daki yang tersisa? Para sahabat
menjawab: Tak ada sesuatupun yang
tertinggal. Rasulullah Saw. kemudian
berkata: Begitulah perumpamaan salat
lima waktu, dengan salat itu Allah
menghapuskan dosa-dosa.” (HR. al-
Bukhar1 dan Muslim) (an-Nawawi, 2005:
205-2006).
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Artinya: “Dari Jabir ibn Abdullah, ia
berkata: Rasulullah Saw., bersabda:
“Perumpamaan salat lima waktu seperti
sebuah sungai yang mengalir, airnya
tawar dan jernih di dekat pintu rumah
seseorang di antara kamu, ia mandi dari
air sungai itu setiap hari sebanyak lima
kali.” (HR. Muslim) (an-Nawawi, 2005:
2006).

+¢ Salat dan proses penyucian hati

20. Bagaimana prosesnya sehingga salat
dapat menyucikan hati?

Proses penyucian hati bermula ketika
orang yang akan menunaikan salat
memusatkan perhatiannya untuk melak-
sanakan 1badah dan mengesampingkan
semua urusan lainnya. Artinya, 1a menyu-
cikan hatinya dengan niat yang tulus
karena Allah semata. Penyucian hati
dilanjutkan dengan penyucian badan dari
hadas besar (melalui mandi bagi yang
junub) dan hadas kecil dengan jalan
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berwudu. Aktivitas wudu dengan memba-
suh sebagian anggota badan, muka dan
kedua tangan sampai siku, sebagian kepala
atau rambut, dan kedua kaki sampai mata
kaki, membersihkan badan dari kotoran
yang bersifat lahir dan kotoran yang ber-
sifat immaterial, yaitu dosa. Orang yang
hendak salat kemudian memilih pakaian
dan tempat yang bebas dari najis atau
sesuatu yang kotor menurut syariat. Ia ke-
mudian melaksanakan salat yang mengan-
dung, antara lain, doa untuk mendapatkan
ampunan dari dosa. Orang yang diampuni
dosanya akan memiliki hati yang suci.

+¢ Syarat sah dan rukun salat

21. Apa saja yang perlu dipenuhi sebelum
seorang muslim menunaikan salat yang
masuk kategori syarat sah salat?

Syarat sah salat yaitu:

a. Mengetahui masuknya waktu salat;

b. Badan bersih dari hadas dan najis
(membersihkan hadas besar dengan
mandi wajib, sedangkan membersihkan
diri dari hadas kecil yakni dengan
membersihkan tempat keluar najis dari
badan kemudian berwudu);
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Pakaian dan tempat untuk menunaikan
salat bersih dari najis;

Menutup aurat;

Menghadap kiblat (Lihat ad-Dimyati, I,
1993: 36-145).

22. Apa saja rukun atau ketentuan yang
harus dipenuhi orang yang sedang
menunaikan salat?

o ®
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Rukun salat mencakup:

niat;

takbiratul ihram;

berdiri dalam salat fardu bagi yang
mampu;

membaca al-Fatihah bagi orang yang
mampu membacanya;

rukuk;

dan g. sujud dua kali;

duduk di antara dua sujud;

membaca tahiyat akhir;

duduk ketika membaca tahiyat akhir;
membaca salawat atas Nabi Muham-
mad Saw. setelah membaca tahiyat
akhir dalam keadaan duduk;

membaca (mengucapkan) salam; dan
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m. melakukan seluruh rukun dengan ter-
tib/berurutan sejak dari niat sampai
salam. (Dahlan, ed., 1996: 1541).
Tahiyat adalah sebutan lain dari
tasyahhud. Kata pertama pada tasyah-
hud adalah at-tahiyyat.

23. Bagaimanakah pembagian rukun salat
berdasarkan pengamalannya?

Rukun salat dibedakan atas tiga
macam, yaitu terkait dengan: a. hati, b.
ucapan, dan c. perbuatan. Pertama, amalan
hati, mencakup: niat; Kedua, ucapan,
mencakup: takbiratul ihram, al-Fatihah,
tasyahhud, salawat kepada Nabi Muham-
mad Saw. dan salam; Ketiga, perbuatan,
mencakup: berdiri, rukuk, iktidal, sujud,
duduk di antara dua sujud, duduk pada
saat tasyahhud akhir, dan tertib (ad-
Dimyati, I, 1993: 148-149, bagian syarah).

24. Apa perbedaan antara syarat dan rukun
salat?

Rukun menjadi bagian dari salat.
Syarat di luar salat. Rukun merupakan
bagian-bagian yang membentuk hakikat
salat (ad-Dimyati, 1, 1993: 148). Dengan
kata lain, syarat harus dipenuhi sebelum
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25.

salat dan dijaga selagi melaksanakan salat,
sedangkan rukun harus dipenuhi pada saat
menunaikan salat. Misalnya, menutup
aurat itu salah satu syarat sah salat.
Seseorang yang akan menunaikan salat
harus menutup aurat terlebih dahulu dan ia
menjaga agar auratnya tetap tertutup pada
waktu salat.

Apa saja yang termasuk ketentuan salat

yang sifatnya sunat atau anjuran?

Sunat salat meliputi sejumlah hal, di
antaranya:

a. mengangkat kedua belah tangan ketika
takbiratul ihram, ketika rukuk, dan
ketika kembali dari rukuk;

b. menghadapkan kedua telapak tangan
dengan merenggangkan jemari dengan
menghadap kiblat ketika mengangkat
tangan;

c. meletakkan tangan kanan di atas
tangan kiri setelah takbir dengan posisi
antara dada dan pusar;

d. membaca doa iftitah sebelum membaca
al-Fatihah;

e. membaca fa ‘awwuz sebelum membaca
al-Fatihah;
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f. khusyuk dalam melaksanakan salat
dengan segala rukunnya; dan

g. memahami dengan baik dan penuh
perhatian bacaan-bacaan dalam salat.

Ulama fikih menyebut lebih dari 30
amalan sunat salat (Dahlan, ed.1996:
1541-1547,). Intinya yakni, amalan itu
ada yang berupa gerakan, ada yang
berupa bacaan, bacaan dengan suara
nyaring atau suara tidak diperdengar-
kan, dan sikap batin ketika melaksana-
kan salat.

+* Pembedaan antara rukun dan sunat salat

26. Apa dasarnya sehingga selain ada rukun
salat ada lagi sunat-sunat salat?
Pembedaan antara rukun dan sunat
salat itu didasarkan pada sifat perintah
yang terkait dengan hal itu. Jika perintah
itu sifatnya tegas dan tak boleh diabaikan,
maka dimasukkan ke dalam Kkategori
rukun. Misalnya, Nabi Muhammad Saw.
menyatakan bahwa tidak sah salat bagi
orang yang tidak membaca al-Fatihah. Jika
perintah itu sifatnya anjuran, maka dima-
sukkan ke dalam kategori sunat. Misalnya,

38|tanya jawab tentang salat



27.

membaca surah sesudah membaca al-
Fatihah. Ini sebaiknya dilakukan, namun
jika tidak dilakukan, salat tetap sah.

Apa hikmahnya sehingga ada ketentuan
salat yang sifatnya harus dilaksanakan,
sementara ada pula ketentuan yang
sifatnya sunat atau dianjurkan?

Adanya ketentuan salat yang sifatnya
wajib menyebabkan pelaksanaan salat itu
memiliki unsur keseragaman dan dikenal
oleh umat Islam di berbagai belahan bumi.
Adapun ketentuan yang sifatnya sunat
memberi peluang kepada orang yang salat
(musalli) untuk menyempurnakan salatnya
dan mendapatkan tingkatan pahala yang
lebih tinggi. Jika seorang muslim memiliki
waktu yang terbatas, ia dapat saja menu-
naikan salat dengan memenuhi syarat dan
rukunnya saja. Akan tetapi, bila ia mem-
punyai waktu luang dan punya keinginan
untuk menggapai kualitas salat yang lebih
lengkap, maka ia mengerjakan ketentuan
yang termasuk kategori sunat. Mengamal-
kan sunat itu sangat diharapkan demi
kesempurnaan salat.
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+¢ Sikap berdiri pada waktu
menunaikan salat

28. Apa landasan dari sikap berdiri pada
waktu melaksanakan salat?
Ini merujuk pada firman Allah yang
menyatakan:

BT s

Artinya: “ ... dan berdirilah (melaksana-
kan salat) karena Allah dengan khusyuk.”
(al-Bagarah/2: 238).

Hadis Rasulullah Saw. menyatakan:
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Artinya: “Dari ‘Imran ibn Husain r.a., ia
berkata: “Saya mengalami penyakit wasir,
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maka saya bertanya kepada Nabi Saw.
perihal salat.” Nabi bersabda: “Lakukan-
lah salat dalam keadaan berdiri. Jika
engkau tidak sanggup, maka lakukanlah
dalam keadaan duduk. Jika engkau tidak
sanggup, maka lakukanlah dalam keadaan
berbaring.” (HR. al-Bukhari) (Sabiq, I,
1983: 114) (al-Bukhart, I, 1994: 242).

Hadis riwayat Imam Muslim yang
bersumber dari Abu Hurairah r.a.
menerangkan posisi Rasul pada waktu
memulai salat.
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Artinya: Rasulullah saw. ketika menunai-
kan salat, ia melakukan takbir dalam

keadaan berdiri (HR Muslim) (Muslim, I,
2011: 183).

29. Apa makna sikap berdiri dalam
menunaikan salat?
Posisi berdiri tegak itu mencerminkan
kesiapan sempurna untuk melaksanakan
perintah Allah dan menunjukkan ketaatan
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kepada-Nya, termasuk siap untuk rukuk
dan sujud. Sikap berdiri mengisyaratkan
kesiapan orang yang salat untuk menjalan-
kan agama dengan lurus.

¢ Kedudukan niat dalam salat

30. Apa pengertian niat dari segi bahasa
dan syariat?

Niat dari segi bahasa berarti menyata-
kan keinginan dengan hati. Dari segi
syariat, niat berarti menghendaki sesuatu
yang dirangkaikan dengan pengamalannya
(ad-Dimyati, I, 1993:149).

31. Apa landasannya sehingga niat harus
ada di dalam salat?

Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh
kecuali supaya menyembah Allah dengan
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memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus dan
supaya mereka mendirikan salat serta
menunaikan zakat. Itulah agama yang
lurus.” (al-Bayyinah/98 : 5).

Ini sejalan dengan hadis Nabi Saw.
yang menyatakan:
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Artinya: “Sesungguhnya amal itu harus
disertai dengan niat.” (HR. al-Bukhari
dan Muslim) (Sabiq, I, 1983: 113) (an-
Nawawi, 2005: 5).

32. Di manakah posisi niat dalam salat?
Sebagian ulama menyatakan bahwa
niat itu bersamaan dengan takbiratul
ihram. Sebagian menyatakan niat boleh
sesaat sebelum takbiratul ihram (ad-
Dimyati, I, 1993: 153-154).

33. Bagaimanakah hukum
mengucapkan niat?
Disunatkan mengucapkan niat sebelum
takbir, agar lidah menolong hati (ad-Dim-
yati, I, 1993: 152).
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+¢* Takbiratul Thram

34. Apa landasan takbiratul ihram

3S.

dalam salat?
Ini sesuai dengan hadis Nabi Muham-
mad Saw. yang menyatakan:

(oske iy L 0SS ) 55 1))

Artinya: “Apabila engkau mendirikan
salat, maka lakukanlah takbir.” (HR. al-
Bukhari dan Muslim) (ad-Dimyati, I,
1993: 153) (al-Bukhari, 1, 1994: 170;
Muslim I, 2011: 186).

Apa landasan mengangkat kedua tangan
pada waktu takbiratul ihram?
Menurut hadis yang disampaikan oleh

Abdullah ibn Maslamah:
WIS, of WG L A whs
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Artinya: “Abdullah ibn Maslamah men-
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. meng-
angkat kedua tangannya seukur pundak
ketika mengawali salat (takbiratul ihram),
dan ketika takbir untuk rukuk. Ketika
mengangkat kepala dari rukuk, Rasul
mengangkat kedua tangannya juga dan
berkata “Rabbana wa laka al-hamdu.”
(HR. al-Bukhari) (al-Bukhari, I,1994:

166).

36. Apa pengertian yang dapat dipahami

dari penamaan takbiratul ihram?

Penamaan takbiratul ihram mengan-
dung arti bahwa sesudah takbir orang yang
menunaikan salat diharamkan untuk mela-
kukan hal-hal yang membatalkan salat,
yang sebelumnya dibolehkan (ad-Dimyati,
I, 1993: 153).

37. Apa hikmah takbiratul ihrdm
ditempatkan pada permulaan salat?
Hikmahnya agar orang yang menunai-
kan salat merasakan kebesaran Allah Swt.
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dan siap melakukan pengabdian kepada-
Nya. Ia bersedia meninggalkan yang lain
untuk menunaikan salat dengan khusyuk
(ad-Dimyati, I, 1993: 153).

38. Apa hikmahnya sehingga disunatkan
membaca takbir pada perpindahan
gerakan (takbiratul intiqadl) dari berdiri
ke rukuk, dari i‘tiddl ke sujud, dari sujud
ke duduk, dari duduk ke sikap berdiri?

Disunatkan membaca takbir pada per-
pindahan gerakan tersebut untuk mengu-
kuhkan makna takbir bagi orang yang
menunaikan salat, yakni senantiasa meng-
agungkan kebesaran Allah (ad-Dimyati, I,
1993:153).

39. Apa dalil yang digunakan untuk menem-
patkan tangan kanan di atas tangan kiri
pada waktu berdiri sesudah takbiratul
ithram?

Terdapat hadis Nabi Saw. yang
menyatakan:
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Artinya: "Abdullah ibn Maslamah men-
ceritakan kepada kami. Dari Malik, dari
Abu Hazim, dari Sahl ibn Sa‘ad, ia
berkata: Orang-orang diperintahkan me-
letakkan tangan kanannya pada lengan
kirinya ketika salat.” (HR. al-Bukhar?) (al-
Bukhari, I, 1994: 167) (Lihat Muslim, I,
2011: 188)

¢ Doa iftitah dan kandungannya

40. Bagaimana teks doa iftitah yang dianjur-
kan untuk dibaca pada waktu salat?
Ada lebih dari satu teks doa iftitah
yang disunatkan. Salah satunya:
a. Imam al-Gazali menyatakan, doa iftitah
sesudah takbiratul ihram dimulai
dengan bacaan:

z 7 M o - ° . z /oz }b
& KV s JCY
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Artinya: “Allah Maha Besar dan segala
puji yang banyak hanya untuk Allah
dan Maha Suci Allah pada waktu pagi
dan petang.” (HR. Muslim, Abii Daud,
dan Ibn Majah) (al-Gazali, I, 1994:
182) (Muslim, I, 2011: 268)

b. Doa iftitah dilanjutkan dengan bacaan:
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Artiya: “Kuhadapkan wajahku kepada
Zat yang menjadikan langit dan bumi,
aku tulus lagi berserah diri kepada
Allah  dan aku tidak termasuk
golongan orang-orang yang menyeku-
tukan Allah. Sesungguhnya salatku,
ibadahku,  hidupku serta matiku
kuserahkan hanya kepada Allah,
Tuhan seru sekalian alam. Tidak ada
sekutu bagi-Nya. Demikian itu dipe-
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rintahkan kepadaku, dan aku termasuk
golongan orang-orang berserah diri
(muslim).” (HR. Muslim) (ad-Dimyati,
I, 1993: 170) (Muslim, I, 2011: 345)
(an-Nasa’1, II, 2012: 141).

41. Apa saja pokok-pokok kandungan

42.

doa iftitah tersebut?

Pokok-pokok kandungannya adalah: a.
Pernyataan ketulusan orang yang salat
menghadap kepada Allah semata dan tidak
kepada yang lain; b. Orang yang salat me-
nyerahkan hidup dan mati serta amalnya
kepada Allah; c. Pengakuan akan keesaan
Allah dan pernyataan sebagai muslim.

Menurut Imam al-Gazali, menghadap-
kan wajah pada waktu membaca doa
iftitah mengandung arti menghadapkan
hati kepada Pencipta langit dan bumi (al-
Gazali, 1, 1996: 197).

Sebutkan teks doa iftitah lainnya yang
dapat dipilih untuk dibaca dalam salat?

Teks doa iftitah yang juga disunnatkan
untuk dibaca:

LS (sblx 1 S s ﬁ“‘
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Artinya: “Ya Allah, jauhkanlah aku dari
dosa-dosaku seperti Engkau menjauhkan
antara timur dan barat. Ya Allah,
sucikanlah aku dari dosa-dosa seperti kain
putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah,
cucilah dosa-dosaku dengan air, salju dan
embun.” (al-Bukhari, I, 1994: 167-168)
(Muslim, I, 2011: 268)

+¢ Surah al-Fatihah dan
pokok-pokok kandungannya

43. Apa landasan membaca surah al-Fdtihah
pada setiap rakaat salat?
Landasannya adalah sabda Rasulullah
Saw. yang menyatakan:
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Artinya: “Tidak sah salat bagi orang yang
tidak membaca al-Fatihah.” (HR. al-
Bukhari dan Muslim) (ad-Dimyati, I,
1993: 162) (al-Bukhari, I, 1994: 170;
Muslim, I, 2011: 184; at-Tirmizi, I, 2009:
284).

44. Sebutkan teks surah al-Fdtihah!
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Artinya: “Dengan nama Allah Yang Maha
Pengasih, Maha Penyayang. Segala puji
bagi Allah, Tuhan seluruh alam. Yang
Maha Pengasih, Maha Penyayang. Pemi-
lik hari pembalasan. Hanya kepada
Engkaulah kami menyembah dan hanya
kepada  Engkaulah  kami  memohon
pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang
lurus, yaitu jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan
(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan
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(pula jalan) mereka yang sesat.” (al-
Baqarah/2: 1-7).

45. Apa saja kandungan pokok surah

Al-Fatihah?

Kandungan pokok surah al-Fatihah,
antara lain:

a. pernyataan iman kepada Allah yang
disertai dengan puji-pujian;

b. pernyataan iman dan kesadaran untuk
menghadapi  hari  pembalasan atau
akhirat;

c. pernyataan melaksanakan ibadah yang
diperuntukkan bagi Allah semata;

d. pernyataan  ketergantungan  kepada
Allah sebagai pemberi pertolongan;

e. doa kepada Allah untuk mendapatkan
bimbingan ke jalan yang lurus, atau
menjalankan ajaran Islam dengan baik
secara terus menerus termasuk hukum-
hukumnya; dan

f. pernyataan harapan untuk mengikuti
jejak orang-orang yang memperoleh
nikmat dari Allah, yakni para nabi dan
orang-orang saleh dan harapan agar
dijauhkan dari jalan yang sesat.
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Surah ini memuat beberapa prinsip
hidup yang harus senantiasa dipedomani
oleh seorang muslim. Misalnya, ke-
imanan kepada Allah sebagai Pemilik
hari pembalasan, menuntun kehidupan
seorang muslim agar berorientasi
akhirat, mengutamakan akhirat walau-
pun tidak melupakan urusan dunia.

46. Apakah basmalah itu bagian dari surah
al-Fdtihah?

Menurut kitab Tafsir al-Maragi,
sebagian sahabat Nabi Saw. seperti Abu
Hurairah r.a., Ali ibn Ab1 Talib r.a., Ibn
‘Abbas r.a., dan Ibn ‘Umar r.a., juga
sebagian tabiin seperti Sa‘id ibn Jubair,
‘Ata’, az-Zuhri, dan Ibn al-Mubarak, juga
beberapa ahli fikih dan ahli qiraat Mekah
seperti Ibn Kasir, juga sebagian ahli qiraat
dan ahli fikih Kufah seperti ‘Asim, al-
Kisa’i, Imam asy-Syafi‘i, dan Imam
Ahmad bahwasanya basmalah adalah ayat
dari setiap surah dalam Al-Qur’an.

Adapun dalil yang mereka kemukakan:
1. jma‘ sahabat dan generasi sesudah
mereka untuk mencantumkan basma-
lah di dalam mushaf Al-Qur’an pada
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setiap awal surah, kecuali Bara’at, dan
menegaskan untuk memurnikan Al-
Qur’an dari segala hal yang tidak
menjadi bagian dari kitab suci ini.
Karena itu, mereka tidak menulis
(Amin) pada akhir surah al-Fatihah.

2. Penjelasan mengenai hal tersebut pada
sejumlah hadis. Imam Muslim meriwa-
yatkan dalam kitab sahihnya berdasar-
kan riwayat dari Anas r.a. la berkata,
Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: “Baru saja diturunkan kepa-
daku satu surah. Kemudian beliau
membaca bismillahir-rahmanir-rahim.”

(HR. Muslim) (Muslim, I, 2011: 187).

Imam ad-Daruqutni meriwayatkan
dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya
Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: “Apabila kalian membaca al-
hamdulillah, maka bacalah dengan
bismillahir-rahmanir-rahim, sebab
basmalah bagian dari ummul Qur’an
dan as-sab‘u al-masani, dan bismil-
lahir-rahmanir-rahim salah satu dari
ayat-ayatnya.” (al-Maragi, 1, [t.th]: 26)
(ad-Daruqutni, I, 2005: 246-247).

Dan dalam hadis riwayat Ibn ‘Abbas
disebutkan:
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Artinya: “Nabi Saw. memulai salat
dengan membaca bismillahir-rahmanir-
rahim.” (HR. at-Tirmiz1) (at-Tirmizi, I,
2009: 278).
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3. Imam Malik dan wulama lainnya di
Madinah, al-Auza‘t dan segolongan
ulama Syria (Syam) dan Abu ‘Amr dan
Ya‘qub dan ahli qiraat Basrah dan
merupakan pendapat yang benar berasal
dari mazhab Abu Hanifah, sesungguhnya
basmalah itu adalah ayat tersendiri dari
Al-Qur’an, diturunkan untuk menjadi
kepala surah dan pemisah di antara surah-
surah itu.

Sementara itu Abdullah ibn Mas‘ud
r.a. berpendapat bahwa basmalah itu pada
dasarnya bukan dari Al-Qur’an. Ini juga
menjadi pendapat sebagian penganut
mazhab Hanafi. Adapun di antara dalil
yang mereka kemukakan, yakni hadis
Rasulullah Saw. yang bersumber dari
Anasr.a.:

yw;iu;gw 26 4 L
sy c,<4 VJM) u; I

S \J,a.s 5 \v\:—\ ca..,u\ V'b cd\.«.&)
.(Ma\b)ﬁ)sg;;jﬂfm

56|tanya jawab tentang salat



Artinya: “Dari Anas r.a., ia berkata: “Aku
salat bersama Rasulullah Saw. dan Abu
Bakr, ‘Umar, dan ‘Usman. Akan tetapi,
aku tidak mendengar salah satu di antara
mereka yang membaca bismillahi ar-
rahmani ar-rahim.” (HR. Muslim) (al-
Maragi, I, [t.th): 26) (Muslim, I, 2011:
187, Hadis ini ditempatkan di bawah judul
bab “Alasan bagi yang tidak mengeraskan
basmalah”).

** Membaca ta‘awwuz

47. Bacaan apa yang disunatkan sebelum
membaca surah al-Fdtihah?
Sebelum membaca surah al-Fatihah
disunatkan membaca fa ‘awwuz, yaitu:
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Artinya:  “Saya mohon perlindungan

kepada Allah dari (godaan) setan yang
terkutuk.”

Ini merujuk pada firman Allah yang
menyatakan:
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Artinya: “Maka apabila engkau (Muham-
mad) hendak membaca Al-Qur’an, mohon-

lah perlindungan kepada Allah dari setan
vang terkutuk.” (an-Nahl/16: 98).

Dalam sebuah hadis dikatakan:
Sesungguhnya Nabi Saw. mengucapkan
sebelum membaca Al-Qur’an di dalam

salat:
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Artinya: “Saya memohon perlindungan
kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui, dari setan yang
terkutuk, dari bisikan, godaan dan tipu
dayanya.” (HR. at-Tirmiz1) (at-Tirmizi, I,
2009: 276) (Abu Daud, I, 2007: 295)
(Lihat Ibn Majah, I, 2010: 325) (Lihat ad-
Dimyati, I, 1993: 171, bagian syarah).

f

48. Apa maksud yang terkandung pada
bacaan ta‘awwuz ?
Maksud bacaan fa ‘awwuz agar seorang
muslim yang sedang menunaikan salat
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terhindar dari godaan setan. Sebab, setan
senantiasa menggoda orang beriman,
termasuk ketika mereka sedang salat. Ben-
tuknya, antara lain, dengan mengalihkan
perhatian terhadap hal-hal di luar urusan
salat.

Menurut keterangan dalam syarah
I ‘anat at-Talibin, rahasia yang terkandung
pada ta‘awwuz yakni, pernyataan dari
hamba tentang kelemahannya, dan penga-
kuan terhadap kekuatan al-Bari ‘Azza wa
Jalla. Bahwasanya Allah Yang Maha
Kaya yang sanggup untuk menolak semua
hal yang mendatangkan mudarat dan
membinasakan. Ini juga mengandung
pengakuan bahwa setan itu adalah musuh
yang nyata. Termasuk di dalamnya harap-
an kepada Allah yang mampu menolak
bisikan setan yang melampaui batas dan
durhaka (ad-Dimyati, I, 1993: 171).
Dengan kata lain, membaca fa‘awwuz
memantapkan keyakinan bahwa setan itu
adalah musuh utama bagi orang mukmin
yang harus dijauhi. Bisikan setan harus
dikesampingkan ketika orang mukmin
membaca ayat Al-Qur’an.
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¢ at-Ta’min

49. Bacaan apa yang disunatkan setelah ayat
terakhir dari surah al-Fatihah?

Setelah membaca surah al-Fatihah
disunatkan membaca amin, disebut at-
ta’min. Artinya, terimalah ya Allah (ad-
Dimyati, I, 1993: 173).

Menurut hadis Rasulullah Saw.:
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Artinya: “Apabila imam mengucapkan
amin, maka ucapkanlah amin. Maka
sesungguhnya orang yang mengucapkan
amin bertepatan dengan ucapan amin dari
para malaikat, maka akan diampuni
dosanya yang telah lalu.” (HR. al-Bukhar1
dan Muslim) (ad-Dimyati, I, 1993: 173)
(Muslim, I, 2011: 192) (Lihat Ahmad, IV,
2005: 386).
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50. Apa pengertian dan maksud
membaca amin?

Amin adalah kata kerja perintah
berbentuk kata benda yang berarti
terimalah (ad-Dimyati, I, 1993: 173). Di-
sunatkan mengucakan kata tersebut itu
karena pada surah al-Fatihah terdapat do’a.
Dalam salat berjamaah amin diucapkan
secara bersama-sama oleh jamaah agar doa
magbul (diterima) di sisi Allah.

+* Membaca ayat atau surah lain
sesudah al-Fatihah

51. Bagaimana hukum membaca surah lain
atau bagian dari surah lain sesudah al-
Fdtihah?

Hukumnya sunat (lihat Dahlan, ed.,
1996: 1541-1547). Pada waktu salat berja-
maah makmum tidak dianjurkan membaca
ayat atau surah sesudah al-Fatihah. Rasu-
lullah Saw. bersabda:

lggsﬁju e s;svﬁ,ﬂ i of & U
(S oy o 3

tanya jawab tentang salat |61



Artinya: “Apabila saya membaca (Al-
Qur’an) dengan suara nyaring, maka
janganlah ada di antara kalian yang
membaca Al-Qur’an selain surah al-
Fatihah (Ummul Qur’an).” (HR. an-
Nasa’1) (an-Nasa’1, II, 2012: 152).

Membaca surah atau ayat sesudah al-
Fatihah hanya disunatkan pada rakaat
pertama dan kedua. Dalam sebuah hadis
diterangkan sebagai berikut:
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Artinya:  “Dari  ‘Abdullah ibn Abu
Qatadat, dari ayahnya, ia meriwayatkan
bahwa Nabi Saw. membaca pada dua
rakaat pertama dari salat Zuhur dan salat
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Asar surah al-Fatihah dan surah dan Nabi
kadang-kadang memperdengarkan pada
kami dan ia membaca pada dua rakaat
yang terakhir surah al-Fatihah (saja)”
(HR. Muslim) (Muslim, I, 2011: 210).

Hadis ini juga menjelaskan bahwa
salat Zuhur dan salat Asar masing-masing
dilaksanakan sebanyak empat rakaat.

52. Adakah surah-surah tertentu yang dian-

Jjurkan untuk dibaca sesudah al-Fatihah?

Terdapat hadis yang menerangkan
bahwa pada salat Isya malam Jumat Nabi
Muhammad Saw. membaca surah al-
Jumu‘ah dan al-Munéfiqin, sedang pada
waktu Magrib Nabi membaca surah al-
Kafirin dan al-Ikhlas (ad-Dimyati, I,
1993:177, bagian syarah). Hadis yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a.
menyatakan bahwa pada waktu salat
Subuh pada hari Jumat Nabi membaca Alif
Lam Tanzil (maksudnya surah as-Sajdah)
pada rakaat pertama dan Hal Ata (surah al-
Insan) pada rakaat kedua. (ad-Dimyati, 1,
1993: 177, bagian syarah).

Nabi Saw. bersabda:
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Artinya: “Diriwayatkan oleh Khallad ibn
Yahya, ia berkata: diriwayatkan dari
Mis‘ar, ia berkata: diriwayatkan oleh
‘Adiy ibn Sabit, ia mendengar al-Bara’
r.a., berkata: Aku mendengar Rasulullah
Saw. membaca “Wa at-tini wa az-zaitin”
pada waktu (salat) Isya. Dan aku tidak
pernah mendengar suara (bacaan) yang
lebih indah dari suara beliau.” (HR. al-
Bukhari) (al-Bukhari, I, 1994: 172).

Hadis ini juga menjelaskan bahwa
bacaan al-Fatihah dan surah/ayat sesudah
al-Fatihah diperdengarkan atau dengan
suara keras pada waktu salat Isya.
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53. Bagaimana penjelasan ulama tentang
bacaan al-Fdtihah dan surah/ayat
sesudahnya yang diperdengarkan dan
tidak diperdengarkan pada waktu salat
fardu?

Disunatkan membaca al-Fatihah dan
surah atau ayat sesudahnya dengan bacaan
yang nyaring bagi imam dan orang yang
melakukan salat sendirian pada salat
Subuh dan pada dua rakaat pertama salat
Magrib dan Isya serta salat Jumat (ad-
Dimyati, I, 1993: 179).

Adapun hikmah membaca dengan
suara nyaring sesuai ketentuannya, yakni
berhubung malam hari itu adalah waktu
untuk berkontemplasi maka disyariatkan
membaca dengan nyaring untuk mengga-
pai kesyahduan doa dari seorang hamba
kepada Tuhannya. Berhubung siang hari
itu waktu sibuk dan interaksi yang intens
di antara manusia, maka diminta pada
waktu itu untuk membaca dengan suara
yang tidak diperdengarkan. Subuh disama-
kan dengan salat pada waktu malam,
karena pada waktu itu tingkat kesibukan
masih kurang. Adapun bacaan yang tidak
diperdengarkan pada rakaat ketiga dan
empat merupakan suatu bentuk keringanan
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(ad-Dimyati, 1, 1993: 179, bagian syarah).
Dengan kata lain, anjuran membaca al-
Fatihah dan ayat atau surah lainnya dengan
suara yang diperdengarkan atau tidak
diperdengarkan memberi kesempatan bagi
orang yang beribadah melakukan tata cara
yang beragam dan merasakan nuansa yang
berbeda dalam menjalin komunikasi
dengan Tuhan Yang Maha Kuasa. Ini juga
mencerminkan salah satu hakikat ibadah
itu, yakni melaksanakannya sesuai keten-
tuan Allah dan Rasul-Nya.

+* Perintah rukuk dan maknanya

54. Sebutkan dalil yang mengandung
perintah rukuk dalam salat.

Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang ber-
iman! Rukuklah, sujudlah dan sembahlah
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Tuhanmu; dan berbuatlah kebaikan, agar
kamu beruntung.” (al-Hajj/22: 77).

Rasulullah Saw. bersabda:
U oy e W LAl U Je
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Artinya:  “Rasulullah  Saw. bersabda:
‘Salat seseorang tidak akan sempurna bila
dalam rukuk dan sujud tulang pung-
gungnya tidak lurus.” (HR. at-Tirmiz1) (at-
Tirmizi, I, 2009: 299) (Lihat Abt Daud, I,
2007: 324).

55. Apa makna yang dapat dipetik dari
gerakan rukuk dalam salat?

Rukuk merupakan suatu bentuk peng-
hormatan kepada Allah Yang Maha Agung
sebagai satu-satunya Zat yang patut
disembah dan mencerminkan kedudukan
manusia sebagai hamba Allah yang patuh
dan lemah. Hanya Allah yang layak diberi
penghormatan seperti itu. Rukuk dapat
dimaknai sebagai salah satu bentuk tasbih
dengan gerakan tubuh.
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Menurut Imam al-Gazali, dengan ru-
kuk dan sujud orang yang menunaikan
salat memperbaharui ingatannya terhadap
kebesaran Allah dengan sikap tunduk dan
merendahkan diri (al-Gazali, I, 1994:199).

56. Bacaan apa yang dianjurkan untuk
dibaca pada waktu rukuk?

Terdapat sejumlah teks yang dapat
dipilih untuk dibaca pada waktu rukuk.
Salah satu redaksi bacaan yang dianjurkan
pada waktu rukuk, yaitu subhdna rabbiyal
‘azim (Maha Suci Tuhanku Yang Maha
Agung). Ini didasarkan pada ayat yang
menyatakan:

L, ~/’\§“‘/ ,L,_,//.
Artinya:  “Maka bertasbihlah dengan

(menyebut) nama Tuhan-mu Yang Maha
Agung.” (al-Waqi‘ah/56: 74).

Menurut ad-Dimyati, terdapat hadis
Nabi yang memerintahkan untuk menjadi-
kan ayat tersebut sebagai bacaan pada
waktu rukuk. Diriwayatkan dari ‘Ugbah
ibn Amir, ia berkata: Tatkala turun ayat
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fasabbih bismi rabbikal ‘azimi, Nabi Saw.
bersabda:

S L SN e
“Jadikanlah itu pada rukuk kalian.” (HR.

Ahmad, Abu Daud dan periwayat lain)
(ad-Dimyati, I, 1983: 193, bagian syarah).

Imam Muslim meriwayatkan dari
Huzaifah r.a. yang mengabarkan peng-
alamannya salat bersama Nabi Saw. pada
suatu malam. Ia berkata:

e e oA L g

Artinya: “Kemudian ia (Rasulullah Saw.)
rukuk lalu ia membaca “subhdana rabbiyal
‘agimi.” (Maha Suci Tuhanku Yang Maha
Agung) (HR. Muslim) (Sabiq, I, 1983:
137) (Muslim, I, 2011: 346).

Penulis kitab I‘anat at-Talibin meng-
anjurkan membaca subhdna rabbiyal-
‘azimi wa bihamdihi (ad-Dimyati, 1, 1993:
155). Bacaan dengan teks seperti ini
sebanyak tiga kali pada waktu rukuk juga
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dianjurkan dalam kitab Irsyad al-‘Ibad (al-
Malibari, 2003: 60).

Perintah bertasbih dengan memuji
Allah terdapat pada firman-Nya:

Artinya:  “Maka  bersabarlah  kamu,
sesungguhnya janji Allah itu benar, dan
mohonlah ampun untuk dosamu dan
bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu
pada waktu petang  dan pagi.” (al-
Mu’min/40: 55).

Terdapat hadis yang diriwayatkan dari
Aisyah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw.
memperbanyak membaca di dalam rukuk
dan sujudnya: “Subhdnaka alldhumma
rabband wa bihamdika, Alldhummag-
firli” (Mahasuci Engkau ya Allah, Tuhan
kami dan segala puji untuk-Mu. Ya Allah,
ampunilah aku). (HR. al-Bukhari dan

70|tanya jawab tentang salat



Muslim) (an-Nawawi, 2005:259) (Muslim,
I, 2011: 222).

Dalam sejumlah redaksi yang lain
terkait dengan bacaan pada waktu rukuk,
Imam Muslim meriwayatkan juga dari
Aisyah r.a.:
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Artinya: “Saya tidak melihat Nabi Saw.
sejak diturunkan kepadanya iZd jd’a
nasrullahi wal fath (Apabila telah datang
pertolongan Allah dan kemenangan)
ketika menunaikan salat, melainkan 1a
berdoa atau membaca di dalam salatnya
subhdnaka rabbi wa bihamdika Allihum-
magfirli (Maha Suci Engkau Tuhanku dan
segala puji hanya untuk-Mu, ya Allah
ampunilah aku) (Muslim, I, 2011: 222).
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57. Apa makna dari bacaan yang dibaca
pada waktu rukuk?

Dengan bacaan itu orang mukmin yang
menunaikan salat menyucikan Allah dari
segala kekurangan, berbeda dari makhluk-
Nya, dan memiliki sifat yang agung.
Dengan membaca tasbih, maka orang yang
salat menyucikan Allah dengan ucapan
dan gerakan. Penyucian dengan hati, yakni
melaksanakan salat karena Allah semata.

+¢ Perintah i tidil dan maknanya

58. Apa landasan perintah i ‘tidal
dalam salat?

Rasulullah Saw. menyatakan:
SURIVALRYRE S Ep T
Artinya: “Kemudian bangkitlah hingga
engkau berdiri tegak.” (HR. al-Bukhart
dan Muslim) (Sabiq, I, 1983: 117; ad-
Dimyati, I, 1993:184) (al-Bukhari, I, 1994:

177; Muslim, I, 2011: 186).

59. Bacaan apa yang dianjurkan pada waktu
berdiri, bangkit dari rukuk (i‘tidal)?
Pada waktu bangkit dari rukuk disunat-
kan membaca:
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Artinya: “Semoga Allah mendengar orang
yvang memuji-Nya.”

Setelah  berdiri tegak disunatkan
membaca:
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Artinya: “Wahai Tuhan kami, bagi-Mu
seluruh pujian sepenuh langit dan bumi,
juga sepenuh apapun yang Engkau
kehendaki sesudahnya.” (ad—Dimyaﬁ, I,
1993: 183).

Hadis Rasulullah Saw. menjelaskan:
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Artinya: “Muhammad ibn Mugatil menga-
barkan kepada kami, ia berkata, Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia mengata-
kan, Yunus mengabarkan kepada kami,
dari az-Zuhri, Salim ibn  Abdullah
mengabarkan kepadaku, dari Abdullah ibn
Umar r.a., ia berkata: “Saya melihat
Rasulullah Saw. ketika melakukan salat, ia
mengangkat kedua tangannya seukur
pundak. Begitu pula ia lakukan ketika
takbir untuk rukuk dan ketika mengangkat
kepala dari rukuk, seraya berkata
“sami ‘alldhu liman hamidah”. Dan tidak
ia lakukan hal ini ketika sujud.” (HR. al-
Bukhari) (al-Bukhari, I, 1994: 166).

Dalam Tartib Musnad al-Imam asy-
Syafi ‘t disebutkan:
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Artinya: “Bahwasanya Nabi Saw. apabila
mengangkat kepala dari rukuk dalam salat
fardu ia mengucapkan doa berikut: Alld-
humma rabband laka al-hamdu mil’as -
samawdti wa mil’al -ardi wa mil’a ma
syi’ta min syai’in ba‘du (Ya Allah, bagi-
Mu segala puji sepenuh langit dan bumi,
dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki
sesudahnya).” (HR. as-Syafi‘1) (dalam as-
Sindi, 1997: 63; Abu Daud, I, 2007: 320-
321; Ibn Majah, I, 2010: 345).

Apa maksud bacaan pada waktu i ‘tidal?
Bacaan sami‘allahu liman hamidah
mengandung arti doa, yakni “Ya Allah
terimalah pujian kami” (ad-Dimyati, I,
1993: 184, bagian syarah). Selanjutnya,
orang yang salat mempersembahkan puji-
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an yang banyak, yang memenuhi langit
dan bumi, serta lebih dari itu seperti al-
Kursiy dan ‘Arasy (ad-Dimyati, I, 1993:
184).

¢ Perintah sujud dan hikmahnya

61. Apa landasan perintah sujud
dalam salat?

Firman Allah Swt.:
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Artinya: “Maka bersujudlah kepada Allah
dan sembahlah (Dia).” (an-Najm/53: 62).

Salah satu tuntutan Rasulullah Saw.
tentang sujud menyatakan
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Artinya:  “Dari al-Bara, ia berkata,
bahwasanya Rasulullah Saw. bersab-
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62.

da,”Apabila engkau sujud, maka letakkan
kedua telapak tangan (di tempat sujud)
dan angkatlah kedua sikumu.” (HR.
Muslim) (Muslim, I, 2011: 225).

Bacaan apa yang dianjurkan untuk
dibaca pada waktu sujud?

Terdapat sejumlah bacaan yang
dianjurkan untuk dibaca pada waktu sujud.
Salah satunya adalah: Subhdna rabiyyal
a‘la (Mahasuci Tuhanku Yang Maha
Tinggi). Ini sejalan dengan perintah Allah
Swt. yang menyatakan:

.u/ % ,, o
SENG Sy
Artinya: “Maka sucikanlah nama Tuhan-
mu Yang Maha Tinggi.” (al-A‘1a/87: 1).
Terdapat hadis Nabi Saw. yang menjelas-
kan hal tersebut. Diriwayatkan dari
‘Ugbah ibn ‘Amir, ia berkata: “Tatkala

turun ayat Sabbihisma rabbik al-a‘la,”
Rasulullah Saw. bersabda:

S T el
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Artinya: “Jadikanlah itu pada sujud
kalian.” (HR. Ahmad, Abi Daud, Ibn
Majah, al-Hakim) (Sabiq, I, 1983: 140).

Hadis riwayat Abii Daud yang terkait
dengan bacaan pada waktu sujud, antara
lain:
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Artinya: "ar-Rabi‘ ibn Nafi* Abi Taubah
dan Misa ibn Isma‘il menceriterakan
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kepada kami — periwayatan sesuai makna
- keduanya berkata bahwa Ibn al-Mubarak
menceriterakan kepada kami, dari Musa —
Abu Salamah Misa ibn Ayyib berkata,
dari pamannya, dari ‘Ugbah ibn ‘Amir, ia
berkata bahwa tatkala ayat yang berbunyi
“Fasabbih bismi rabbikal-‘azim” turun,
Rasulullah Saw. bersabda: “Jadikanlah
ayat tersebut pada rukuk kalian.” Dan
tatkala ayat yang berbunyi “Sabbihisma
rabbikal-a‘la” turun, ia bersabda: “Jadi-
kanlah ayat tersebut pada sujud kalian.”
(HR. Abi Daud) (Abu Daud, I, 2007:
330).

Menurut ad-Dimyati, dibolehkan juga
membaca Subhdna rabbiyal a‘la wa
bihamdihi (ad-Dimyati, I, 1993: 193).

Perintah bertasbih yang dirangkaikan
dengan tahmid terdapat pada firman Allah
yang menyatakan:
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Artinya: “Maka bertasbihlah dengan
memuji Tuhanmu dan jadilah engkau di

antara orang-orang yang sujud (salat).”
(al-Hijr/15: 98).
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Dalam Ensiklopedi Hukum Islam
disebutkan salah satu bacaan pada waktu
sujud ialah Subhdna rabbiyal a‘lai wa
bihamdiht (Maha Suci Allah Yang Maha
Tinggi dengan segala pujian-Nya). Ini
didasarkan pada hadis riwayat Ibn Majah
dan Abii Daud (Dahlan, ed.,1996: 1551).

Berikut ini dikemukakan hadis riwayat
Abtu Daud:
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Artinya: “Ahmad ibn Yunus menceriter;z-

kan kepada kami, al-Lais menceriterakan
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kepada kami — yakni Ibn Sa‘d — dari
Ayyub ibn Musa — atau Musa ibn Ayyub,
dari seseorang dari kaumnya, dari ‘Ugbah
ibn ‘Amir, periwayatan dengan makna
vang ia beri tambahan, ia berkata:
Rasulullah saw. ketika rukuk ia mengucap-
kan subhdna rabbiyal ‘azim wa bihamdi-
hi. Tiga kali. Dan bila ia sujud, ia
mengucapkan subhdna rabbiyal a‘la wa
bihamdihi tiga kali.” (HR. Abi Daud)
(Abii Daud, I, 2007: 330).

Teks bacaan lainnya yang dapat dipilih
pada waktu sujud yakni sesuai hadis yang
dimuat dalam kitab Sunan Ibn Majah:
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Artinya:  “Dari  ‘Aisyah, ia berkata,
“Rasulullah Saw. banyak mengucapkan
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dalam rukuk dan sujudnya “Subhdnaka
Alldhumma rabband wa bihamdika,
Allahummagfirli” (Maha Suci Engkau
wahai Tuhan kami dan segala puji bagi-
Mu. Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku).
Beliau menakwilkan Al-Qur’an.” (HR. Ibn
Majah) (Ibn Majah, 1, 2010: 349). Hadis
dengan matan serupa diriwayatkan oleh
periwayat lain (al-Bukhari, I, 1994: 182;
Muslim, I, 2011: 222).

63. Apa maksud dari bacaan pada
waktu sujud?

Melalui bacaan pada waktu sujud
orang yang salat menyucikan Allah dari
segala kekurangan dan memuji-Nya. Ia
ber-tasbhih dengan bacaan dan ber-tahmid
dengan bacaan.

Menurut kitab I‘anat at-Talibin, sujud
adalah rukun salat yang diulang dua kali
(dalam satu rakaat). Ini mencerminkan
sikap merendahkan diri yang paling tinggi
kedudukannya (ad-Dimyati, I, 1993: 190,
bagian syarah).

64. Apa hikmah dari gerakan sujud
dalam salat?
Orang yang sujud pada waktu salat
mencerminkan kepatuhan kepada Allah
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subhanahit wa ta‘ala (Tuhan Yang Maha
Suci dan Maha Tinggi), mengakui kedu-
dukan Allah yang demikian itu dan
menunjukkan kedudukan dirinya sebagai
makhluk yang lemah dan tidak berdaya.
Dalam sebuah hadis Nabi Muhammad
Saw. dinyatakan:

w
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Artinya: “Kedudukan seorang hamba
vang paling dekat dengan Allah ialah
pada waktu ia bersujud. Maka perbanyak-
lah doa saat sujud.” (HR. Muslim)
(Muslim, I, 2011: 221) (Abiu Daud, I,
2007: 333).

Ini juga menunjukkan bahwa orientasi
pemikiran muslim semestinya tunduk pada
petunjuk Allah, menghindari keangkuhan
dalam segala bentuknya seperti keangkuh-
an intelektual, arogansi karena kekuasaan,
kekayaan, dan lainnya.

Rasulullah Saw. bersabda:
}}o:/ &?L; P os & ‘.,/?/ “ o7
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Artinya: “Hendaklah engkau memperba-
nyak sujud (salat). Sebab, sesungguhnya
tidaklah engkau bersujud kepada Allah
Swt. dengan satu sujud melainkan Allah
menaikkan derajatmu, dan menghapuskan
darimu satu kesalahan.” (HR. Muslim)
(Muslim, I, 2011: 223).

Dalam kitab [ ‘Gnat at-Talibin dijelas-
kan bahwa sujud adalah persentuhan
secara langsung sebagian dahi dari orang
yang menunaikan salat dengan tempat
menunaikannya, tanah atau lantai dan
semacamnya.

Syarat sah sujud ada tujuh, yaitu:

a. Diam sejenak pada waktu sujud (fuma’-
ninah);

b. Sujud tidak dimaksudkan selain kepada
Allah;

c. Seluruh anggota badan mengambil
posisi dengan satu gerakan sekaligus;

d. Bertumpu pada dabhi;
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e. Pantat lebih tinggi dari kepala dan
kedua bahu;

f. Dahi dalam keadaan terbuka;

g.Orang yang menunaikan salat tidak
sujud pada suatu benda yang menempel
pada tubuhnya dan turut bergerak ketika
1a bergerak (ad-Dimyati, I, 1993: 190,
bagian syarah).

65. Bagaimana cara melakukan sujud?

Rasulullah Saw. menjelaskan tujuh
anggota badan yang sujud, yaitu dahi, dua
tangan, dua lutut dan dua ujung kaki. Hal
ini sesuai dengan sabda Nabi Saw.:
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Artinya: “Dari Ibn ‘Abbas r.a., ia berkata:
Nabi Saw. bersabda: Aku diperintahkan
untuk bersujud dengan tujuh anggota
badan, yaitu dahi—beliau menunjuk pada
hidung dengan tangannya—dua tangan,
dua lutut dan ujung jari-jari dua kaki, dan
tidak boleh merapikan pakaian dan
rambut.” (HR. al-Bukhari) (al-Bukhari, I,
1994: 181).

Dalam hadis lain, diriwayatkan:

ale ‘W@J‘f‘w&u"&;
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Artinya: “Dari Ibn ‘Abbas: Nabi Saw.
diperintahkan untuk sujud atas tujuh
anggota badan, tidak terhalang dengan
rambut dan pakaian (ketika sujud): dahi,
dua tangan, dua lutut dan dua kaki.” (HR.
al-Bukhari) (al-Bukhari, I, 1994: 180-181).
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Kitab Irsyad al- ‘Ibad menjelaskan tata
cara sujud sebabagai berikut:

Orang yang menunaikan salat meletak-
kan terlebih dahulu kedua lututnya (di
lantai tempat sujud), secara terpisah sekitar
satu jengkal; kemudian kedua telapak
tangan dalam keadaan terbuka di depan
kedua pundak dalam keadaan jari-jari
tangan lurus dan rapat satu sama lain
mengarah ke kiblat; kemudian meletakkan
dahi dan hidung bersamaan; kedua kaki
terpisah  sekitar satu jengkal dalam
keadaan ditekuk dan mengarahkan ujung-
ujung jari kaki ke arah kiblat. Ketika itu ia
membaca bacaan pada waktu sujud.
Khusus bagi laki-laki, kedua lengan tidak
rapat pada kedua lambung dan perut dan
tidak rapat pada kedua paha (Lihat al-
Malibari, 2003: 60). Cara bangkit dari
sujud atau duduk ke gerakan berdiri, yakni
bertumpu pada bagian utama dari kedua
telapak tangan di lantai (al-Malibari, 2003:
61).
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+¢* Duduk di antara dua sujud

66. Apa landasan gerakan duduk dengan

67.

tuma’ninah di antara dua sujud dalam
salat?

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan
oleh ‘Aisyah r.a.:
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Artinya: “Nabi Saw. manakala mengang-
kat kepalanya (dari sujud), maka ia tidak
sujud kembali melainkan ia duduk tegak.”
(ad-Dimyati, I, 1993: 194, bagian syarah)
(Muslim, I, 2011: 226).

Bagaimanakah cara duduk di
antara dua sujud?

Salah satu hadis Rasulullah Saw. yang
diriwayatkan oleh ‘Aisyah r.a., menjelas-
kan:
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Artinya: “Bahwasanya Nabi Saw. mendu-
duki  (iftirasy) kaki  kirinya, dan
menegakkan kaki kanannya.” (Sabiq, I,
1983: 142) (Muslim, I, 2011: 226).

Kitab Irsyad al- ‘Ibad menjelaskan tata
cara duduk iftirasy di antara dua sujud
seperti berikut. Orang yang menunaikan
salat meletakkan kedua telapak tangan di
atas kedua paha dekat dari lutut dalam
keadaan jari-jari tangan lurus. Ketika itu ia
membaca bacaan di antara dua sujud. Cara
seperti ini dilakukan pada waktu duduk
istirahat, yakni duduk sejenak pada saat
bangkit dari sujud untuk berdiri (lihat al-
Malibari, 2003: 60-61).

68. Bacaan apa yang dianjurkan pada waktu
duduk di antara dua sujud?
Salah satu ragam redaksi bacaan pada
waktu duduk di antara dua sujud:

LS“”JU LS’J'“}‘) LS'W}JUUJJ'};‘ D,
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Artinya: “Ya Tuhan, ampunilah aku,

berilah aku kasih sayang, berilah aku
kecukupan, angkatlah kedudukanku, beri-
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lah aku rezeki, berilah aku petunjuk, dan
berilah aku kesejahteraan.” (ad-Dimyati,
I, 1993:195-196) (Lihat Ibn Majah, I,
2010: 351).

Versi bacaan yang hampir serupa
disebutkan dalam kitab Irsyad al-‘Ibad,
Rabbigfirli dibaca tiga kali, namun tidak
disebutkan kata wa fu ‘anni (al-Malibari,
2003: 61). Kata wa fu ‘anni ditambahkan
oleh al-Gazali (ad-Dimyati, 1993: 196) (al-
Gazali, I, 1994: 183).

69. Apa dalil untuk membaca doa pada
waktu duduk di antara dua sujud?

Rasulullah Saw bersabda
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Artinya: “Dari Huzaifah bahwasanya
Nabi Saw., mengucapkan doa di antara
dua sujud: “Rabbigfirli, Rabbigfirli”
(Wahai Tuhanku, ampunilah aku)” (HR.
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an-Nasa’1 dan Ibn Majah) (Sabiq, I, 1983:
143) (Ibn Majah, I, 2010: 351).

Dalam hadis lain, Rasulullah Saw.
bersabda:
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Artinya: “Dari Ibn ‘Abbas, bahwasannya
Nabi Saw. mengucapkan doa di antara
dua sujud: Alldhummagfirli warhamni
wa ‘dfini wahdini warzugni”, (Ya Allah,
ampunilah aku, kasihilah aku, berilah aku
kesejahteraan, berilah aku petunjuk, dan
berilah aku rezeki).” (HR. Abi Daud)
(Sabiq, I, 1983: 143) (Abu Daud, I, 2007:
322).

Dalam riwayat lain, hadis Rasulullah Saw.

yang dimuat dalam kitab Tartib Musnad
al-Imam asy-Syafi ‘i:
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Artinya: “Nabi Saw. mengucapkan doa
berikut di antara dua sujud (yakni bila
duduk di antara dua sujud),“Ya Allah,
ampunilah aku, kasihilah aku, berilah aku
petunjuk, dan berilah aku kecukupan.”
(HR. asy-Syafi‘T) (dalam as-Sindi, 1997:
65).

Sayyid Sabiq membuat catatan kaki
bahwa dalam hadis riwayat at-Tirmizi

°o 0% -~

disebutkan ungkapan 2 >)9 sebagai
ganti =5’y (Sabig,I, 1983: 143). Hadis
yang dimaksud adalah:

(e Al o))y (52500
Artinya:  “Ya Allah, ampunilah aku,
kasihilah aku, berilah aku kecukupan,
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berilah aku petunjuk, dan berilah aku
rezeki.” (HR. at-Tirmizi) (at-Tirmizi, I,
2009: 312).

Bacaan pada waktu duduk di antara dua
sujud berisi doa untuk memperoleh
kebaikan yang sifatnya immaterial, seperti
ampunan dan kasih sayang serta kebaikan
yang bersifat material, yaitu rezeki.

+* Bacaan tasyahhud

70. Apa yang dimaksud dengan tasyahhud ?
Pada awalnya fasyahhud adalah sebutan
terhadap syahadatain atau dua kalimat
syahadat saja. Tasyahhud kemudian digu-
nakan untuk bacaan yang dikenal pada
watu salat, karena di dalamnya terkandung
syahadatain (ad-Dimyati, I, 1993: 197).

71. Apa dalil yang menunjukkan bahwa
tasyahhud akhir termasuk rukun salat?
Hadis riwayat al-Bukhart menjelaskan
sebagai berikut:
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Artinya: Abii  Nu‘aim menceriterakan
kepada kami, ia berkata, al-A‘masy men-
ceriterakan kepada kami, dari Syaqiq ibn
Salamah, ia berkata, Abdullah mengata-
kan: “Kami ketika melaksanakan salat di
belakang Nabi Saw., kami mengucapkan
sebelum tasyahhud dijadikan ketentuan
bagi kami: “Salam bagi Allah sebelum
salam terhadap hamba-hamba-Nya. Salam
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72.

bagi Jibril. Salam bagi Mikail. Salam bagi
si fulan.” Nabi Saw. kemudian mengata-
kan: “Jangan kalian mengatakan salam
bagi Allah, sebab Allah adalah as-Salam.
Akan tetapi, kalian hendaknya mengucap-
kan: at-tahiyydt lillah wa as-salawdtu wa
at-tayyibatu as-salamu ‘alaika ayyuhd
an-nabiy wa rahmatulldhi wa barakdtuh
as-salamu ‘alaind wa ‘ala ‘ibddillahi as-
salihin (Segala penghormatan  untuk
Allah. Segala kesejahteraan dan kebaikan
milik  Allah. Semoga  kesejahteraan
menyertai engkau wahai Nabi, juga
berkah dan rahmat dari Allah. Semoga
kesejahteraan menyertai kami dan juga
para hamba Allah yang saleh) (HR. al-
Bukhari) (ad-Dimyati, I: 1993: 197, bagian
syarah) (al-Bukhari, I, 1994: 185).

Bagaimana bunyi bacaan tasyahhud
awal?
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Artinya: “Segala penghormatan, berkah,
kebahagiaan dan kebaikan adalah bagi
Allah. Semoga kesejahteraan dilimpahkan
kepadamu wahai Nabi beserta rahmat
Allah dan berkah-Nya. Semoga kesejahte-
raan dilimpahkan kepada kami pula dan
kepada sekalian hamba-hamba Allah yang
saleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
yvang berhak disembah kecuali Allah dan
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
Rasul Allah.” (al-Malibari, 2003: 61) (HR.
Muslim) (Muslim, I, 2011: 189).

73. Bagaimana bunyi bacaan
tasyahhud akhir?
Bacaan rasyahhud akhir diikuti salawat
kepada Nabi Saw. yang lengkap:
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Artinya: “Segala penghormatan, berkah,
kebahagiaan dan kebaikan adalah bagi
Allah. Semoga kesejahteraan dilimpahkan
kepadamu wahai Nabi beserta rahmat
Allah dan berkah-Nya. Semoga kesejahte-
raan dilimpahkan kepada kami pula dan
kepada sekalian hamba-hamba Allah yang
saleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
yvang berhak disembah kecuali Allah dan
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
Rasul Allah. Ya Allah, limpahkanlah
anugerah kepada Nabi Muammad dan
keluarga Nabi Muhammad sebagaimana
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Engkau telah memberi anugerah kepada
Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi Ibrahim.
Limpahkanlah  berkah  kepada  Nabi
Muhammad dan keluarga Nabi Muham-
mad sebagaimana Engkau telah memberi
berkah kepada Nabi Ibrahim dan keluarga
Nabi Ibrahim. Sesungguhnya Engkau
Maha Terpuji dan Maha Mulia.” (al-Mali-
bari, 2003: 61) (Lihat Muslim, I, 2011:
189 dan 191) (Abu Daud, I, 2007: 369-
370) (asy-Syafi‘l, dalam as-Sindi, 1998:
67).

Sebelum salam dianjurkan membaca
doa, di antaranya:
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Artinya:  “Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu dari siksa kubur, siksa neraka
dan dari fitnah hidup dan mati, serta dari
fitnah al-masih ad-dajjal.” (HR. Muslim)
(an-Nawawi, 2005: 259) (Lihat al-
Malibari, 2003: 61).
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Berikut ini bacaan tasyahhud menurut
riwayat Ibn Abbas, ia berkata: Nabi Saw.
mengajarkan kami fasyahhud sebagaimana
1a mengajarkan kami Al-Qur’an. Nabi
Saw. mengatakan:
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Artinya: “Segala penghormatan, berkah,
kebahagiaan dan kebaikan adalah bagi
Allah. Semoga kesejahteraan dilimpahkan
kepadamu wahai Nabi beserta rahmat
Allah dan berkah-Nya. Semoga kesejahte-
raan dilimpahkan kepada kami pula dan
kepada sekalian hamba-hamba Allah yang
saleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
vang berhak disembah kecuali Allah dan
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya.” (HR. asy-Syafi‘T,
Muslim, Abi Daud dan an-Nasa’1).
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Imam asy-Syafi‘T mengatakan bahwa
hadis-hadis tentang tasyahhud bermacam-
macam. Teks ini ia pilih karena lebih
lengkap (Sabiq, I, 1983: 118). Teks di atas
serupa dengan riwayat Ibn Majah (Ibn
Majah, I, 2010: 353) (Lihat Abi Daud, I,
2007: 368-369; an-Nasa’1, II, 2012: 258;
asy-Syafi ‘1 dalam as-Sindi, 1997: 67).

74. Apa pelajaran yang dapat diambil dari
doa untuk Nabi Ibrahim dan keluarganya
pada tasyahhud akhir?

Doa wuntuk Nabi Ibrahim a.s. dan
keluarganya pada tasyahhud akhir meng-
ingatkan bahwa agama Islam yang dibawa
Nabi Muhammad Saw. merupakan kelan-
jutan dari agama yang dibawa oleh Nabi
Ibrahim a.s. yang intinya adalah tauhid,
yakni meyakini keesaan Allah Swt. Nabi
Muhammad Saw. melanjutkan agama
tauhid yang dibawa oleh nabi-nabi terda-
hulu, tetapi syariatnya tidak sama. Nabi
Muhammad Saw. membawa kitab suci
yang berbeda, yaitu Al-Qur’an dan menga-
jarkan syariat sendiri. Beliau adalah
keturunan dari Nabi Ibrahim a.s. melalui
putranya, Nabi Ismail a.s. Selain itu, Nabi
Muhammad Saw. memiliki kedudukan
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yang mulia di sisi Allah Swt. seperti
halnya juga Nabi Ibrahim a.s. Agama
Islam disebut juga di dalam Al-Qur’an
dengan millah Ibrahim. Ayat yang
dimaksud, yaitu:
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Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya aku
telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada jalan
vang lurus, (yaitu) agama yang benar,
agama lbrahim yang lurus, dan Ibrahim

itu bukanlah termasuk orang-orang
musyrik.” (al-An‘am/6: 161).

Dan pada firman-Nya yang lain:
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Artinya: “Dan berjihadlah kamu pada
jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan
Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama suatu kesempitan.
(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim.
Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian
orang-orang Muslim dari dahulu, dan
(begitu pula) dalam (Al-Qur’an) ini,
supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu
dan supaya kamu semua menjadi saksi
atas segenap manusia. Maka dirikanlah
salat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah
kamu pada tali Allah. Dia adalah
pelindungmu, Maka Dialah sebaik-baik

pelindung dan sebaik-baik penolong.” (al-
Ha;jj/22: 78).

75. Apa perbedaaan antara tasyahhud awal
dan tasyahhud akhir?

a. Tasyahhud awal hukumnya sunat.
(Sabiq, I, 1983: 144). Sebagian ulama
memasukkannya dalam ab ‘ad as-salah,
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artinya jika lupa dikerjakan maka
dianjurkan untuk menggantinya dengan
sujud sahwi. Adapun tasyahhud akhir
termasuk rukun (Lihat ad—Dimyaﬁ, I,
1993: 228-230)

. Tasyahhud awal hanya terdapat pada
salat fardu yang rakaatnya berjumlah
tiga dan empat. Adapun tasyahhud
akhir terdapat pada semua salat, baik
salat sunat maupun salat fardu.

. Cara duduk pada rasyahhud awal
adalah duduk iftirasy. Duduk iftirasy
hukumnya sunat. Cara duduk pada
tasyahhud akhir adalah duduk tawar-
ruk. Hukum duduk tawarruk pada
tasyahhud akhir adalah sunat (ad-
Dimyati, I, 1993: 195 dan 203).

Pada waktu duduk iftirasy untuk
tasyahhud awal maupun duduk tawar-
ruk untuk fasyahhud akhir ( yang tidak
diikuti oleh sujud sahwi atau sujud
karena kelupaan) posisi kedua kaki
berbeda.

. Pada waktu membaca tasyahhud awal
dan akhir, posisi kedua tangan sama.
Menurut kitab Irsyad al-‘Ibad, orang
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yang menunaikan salat meletakkan
kedua telapak tangannya di ujung
kedua lutut, jari-jari tangan kiri lurus
dan rapat satu sama lain, sementara
jari-jari  tangan kanan dikepalkan
menyerupai bentuk angka lima puluh
tiga. Telunjuk diangkat pada saat
mengucapkan hamzah atau i pada lafaz
illallah, miring sedikit dan tetap
terangkat hingga beralih ke gerakan
berdiri pada waktu tasyahhud awal atau
salam pada tasyahhud akhir. Pan-
dangan tetap mengarah ke telunjuk,
dimulai pada saat diangkat (al-
Malibari, 2003: 61).

e. Tasyahhud awal dikerjakan pada rakaat
kedua selain salat Subuh. Sedangkan
tasyahhud akhir dikerjakan pada rakaat
terakhir dari salat.

f. Sesudah tasyahhud awal dianjurkan
membaca  salawat kepada  Nabi
Muhammad Saw. Adapun sesudah
tasyahhud akhir, membaca salawat
kepada Nabi Muhammad  Saw.
merupakan rukun. Dan disunatkan
membaca doa tertentu sebelum salam
(Lihat ad-Dimyati, I, 1993: 201).
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76. Sebutkan dalil yang menjelaskan posisi
tangan pada waktu membaca tasyahhud.
Terdapat sejumlah hadis Nabi Muham-
mad Saw. yang menjelaskan posisi tangan
pada waktu duduk untuk tasyahhud, baik
awal maupun akhir. Di antaranya:

a. Hadis riwayat Imam Muslim:
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Artinya: Dari Ibn ‘Umar, bahwasanya
Rasulullah Saw. manakala ia duduk
untuk tasyahhud, ia menempatkan
tangan kirinya di atas lutut kirinya,
dan ia meletakkan tangan kanannya di
atas lutut kanannya dan membentuk
kepalan lima puluh tiga, serta ia
menunjuk dengan telunjuknya (HR.
Muslim) (Muslim, I, 2011: 260).
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b. Teks hadis riwayat Imam Muslim yang
bersumber dari Ibn ‘Umar:

<
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REPPRES
Artinya: “Apabila ia (Rasulullah Saw.)
duduk pada waktu salat, ia meletakkan
telapak tangan kanannya di atas paha
kanannya dengan menggenggam selu-
ruh jari-jari tangannya dan menunjuk
dengan telunjuk dan ia meletakkan
telapak tangan kirinya di atas paha
kirinya.” (HR. Muslim) (Muslim, I,
2011: 260)

77. Apa hikmah bacaan syahadat pada salat?
Mengucapkan dua kalimat syahadat ber-

arti menyatakan kesaksian atas keyakinan
akan keesaan Allah yang bersemi di hati
setiap muslim dan penegasan akan iman
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terhadap Muhammad sebagai Rasul Allah.
Keyakinan ini diperbaharui setiap kali
salat.

+¢ Salawat bagi Nabi Muhammad Saw.

78. Bagaimana kedudukan salawat
dalam salat?

Membaca salawat kepada Nabi Muham-
mad Saw. termasuk salah satu rukun salat.
Artinya, salat tidak sah, jika salawat tidak
dibaca. Salawat juga termasuk rukun
khutbah Jumat. Dianjurkan agar setiap doa
didahului dengan pujian-pujian kepada
Allah Swt. dan salawat kepada Nabi
Muhammad Saw. Bahkan sebagian ulama
menganjurkan juga untuk membaca sala-
wat sebelum menutup doa. Misalnya
dengan membaca wasallalldhu ‘ald say-
yvidinda Muhammad wal-hamdu lillahi
rabbil- ‘Glamin (Semoga anugerah Allah
senantiasa menyertai baginda Muhammad
dan segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam).

79. Apa dalil yang menunjukkan bahwa

salawat bagi Nabi Muhammad Saw.
termasuk rukun salat?
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a. Firman Allah Swt. menyatakan:
5
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan
para malaikat-Nya bersalawat untuk
Nabi. Wahai orang-orang yang ber-
iman, bersalawatlah kamu untuk Nabi
dan ucapkanlah salam dengan penuh
penghormatan kepadanya.” (al-Ahzab/
33: 56)

b. Dalam sebuah hadis diterangkan. Saha-
bat menyatakan bahwa kami diperin-
tahkan untuk bersalawat kepadamu,
maka bagaimana kami bersalawat ke-
padamu. Nabi Muhammad Saw.
bersabda:

S N
.(VJ“M O‘j));&i.;;::

Artinya:  “Ucapkanlah  Alladhumma
salli ‘ald Muhammad wa ‘ala adli
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Muhammad.” (Ya Allah, limpahkan-
lah anugerah bagi Muhammad dan atas
keluarga Muhammad) (HR. Muslim)
(Muslim, I, 2011: 191).

80. Bagaimana bunyi salawat bagi
Nabi Muhammad Saw.?

Bacaan salawat paling tidak “Alld-
humma salli ‘ald Muhammad”. Disunat-
kan agar dibaca secara lengkap, yakni
Alldhumma salli ‘ald Muhammad wa
‘ald ali Muhammad kamad sallaita ‘ald
Ibrahim wa ‘ald dli Ibrahim. Ad-Dimyati
menyatakan bahwa tidak salah jika
ditambahkan kata sayyidind sebelum
Muhammad (ad-Dimyati, I, 1993: 201)
(al-Malibari, 2003: 61).

Pendapat ini agaknya sejalan dengan
hadis Rasulullah Saw. yang menyatakan:
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Artinya:  “Diriwayatkan  dari  Abu
Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah
Saw., bersabda saya adalah penghulu
anak Adam, dan orang yang pertama
tanah kuburnya terbuka dan orang yang
memberi syafaat dan orang yang pertama
diberi syafaat.” (H.R. Abt Daud) (Abu
Daud, IV, 2007: 226, lihat Muslim, II,
2011: 394).

Berikut ini salah satu hadis tentang
salawat kepada Nabi Muhammad Saw.:
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Artinya: “Dari Abu Mas ‘ud al-Ansari r.a.,
ia berkata: Rasulullah Saw. mendatangi
kami ketika kami berada di majelis Sa‘ad
ibn ‘Ubadah r.a., Basyir ibn Sa‘ad
bertanya kepada beliau: “Allah Swt.
memerintahkan kami untuk bersalawat
untukmu. Bagaimana kami bersalawat
kepadamu?” Rasulullah Saw. terdiam,
seakan-akan Basyir tidak bertanya kepa-
danya. Kemudian  Rasulullah  Saw.
bersabda: Katakanlah “Ya Allah, berikan-
lah kebaikan kepada Muhammad dan
keluarga Muhammad, sebagaimana Eng-
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kau memberi kebaikan kepada keluarga
Ibrahim. Dan berikanlah berkah kepada
Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau memberi berkah
kepada keluarga Ibrahim. Di alam semesta
ini, Engkau Maha Terpuji lagi Maha
Mulia. Adapun tentang salam, kalian telah
mengetahuinya.” (HR. Muslim) (Muslim,
I, 2011: 190-191).

81. Bagaimana keutamaan salawat bagi
Nabi Muhammad Saw.?
Rasulullah Saw. menjelaskan keutama-
an salawat. Berikut hadis terkait:
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Artinya: “Dari Abdullah ibn Mas ‘id r.a.,
bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda:
“Sesungguhnya orang yang lebih dekat
padaku pada hari kiamat ialah orang yang

paling banyak bersalawat untukku.” (HR.
at- Tirmiz1) (an-Nawawi, 2005: 255).
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+* Doa sebelum salam

82. Apa dalil yang menunjukkan kebolehan
membaca doa sesudah tasyahhud akhir
sebelum salam?

Rasulullah Saw. bersabda
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Artinya: “Dari Ali r.a., bahwasannya
Rasulullah Saw. manakala ia menunaikan
salat, ucapan terakhir yang ia ucapkan di
antara tasyahhud dan salam adalah:
“Allahummagfirli ma qaddamtu wa md
akhkhartu wa md asrartu wa md a‘lantu
wa md asraftu wa md anta a‘lamu bihi
minni, anta al-muqaddimu wa anta al-
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muakhkhiru ld ilaha illa anta” (Ya Allah,
ampunilah dosa yang telah aku lakukan
pada masa lalu dan dosa yang aku
lakukan di kemudian hari, dosa yang aku
sembunyikan dan dosa yang aku tampak-
kan, dan dosaku yang melampaui batas,
dosaku yang Engkau lebih mengetahui
dari diriku. Engkau al-Mugaddim (menen-
tukan awal), dan al-Muakhkhir (menetap-
kan akhir). Tiada Tuhan yang patut
disembah selain Engkau).” (HR. Muslim)
(al-Gazali, I, 1994: 184) (an-Nawawi,
2005: 259).

Rasulullah Saw. mengajarkan pula teks
doa yang dapat dibaca sebelum salam:
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Artinya: “Nabi Saw. bersabda: Ya Allah
aku mohon perlindungan kepada-Mu dari
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siksa kubur, siksa api neraka, fitnah hidup
dan mati, dan kejahatan al-masih ad-
dajjal.” (HR. Muslim) (Muslim, I, 2011:
263).

¢ Ucapan salam pada waktu salat

83. Apa landasan bahwa mengucapkan
salam pertama pada waktu menutup
salat sebagai rukun?
Dalam hadis riwayat Abu Daud
disebutkan:
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Artinya: “Dari Ali r.a., ia berkata,
Rasulullah  Saw. bersabda: “Pembuka
salat adalah bersuci, batas awalnya
adalah takbir, tanda selesainya adalah
salam.” (HR. Abt Daud) (Abi Daud, I,
2007: 241) (Lihat pula Abu Daud, I, 2007:
37) (at-Tirmizi, 1, 2009: 272) (Ibn Majah,
I,2010: 146-147).
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84. Bagaimana bunyi salam pada waktu
salat?

Bacaan salam sekurang-kurangnya
assalamu ‘alaikum (semoga anda memper-
oleh kesejahteraan) (ad-Dimyati, I, 1993:
205). Disunatkan menambahkan pada
salam yang pertama dan kedua frasa
warahmatulldhi (dan rahmat Allah) (ad-
Dimyati, I, 1993: 206).

Dalam hadis riwayat Ibn Majah

dijelaskan:
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Artinya: “Dari  ‘Abdullah, bahwasanya
Rasulullah Saw. mengucapkan salam (di
akhir salat) dengan menoleh ke kanan lalu
ke kiri sehingga tampak rona putih pipi
beliau.” (HR. Ibn Majah) (Ibn Majah, I,
2010: 359).
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85. Apa dalil tentang menoleh ke kanan pada
waktu mengucapkan salam pertama?
Dalam Tartib Musnad al-Imam asy-

Syafi ‘i dikatakan:
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Artmya. “Bahwasannya Nabi Saw. meng—
ucapkan salam setelah selesai salat
dengan menoleh ke arah kanan dan ke
arah kiri.” (HR. asy-Syafi‘l) (dalam as-
Sindi, 1997: 68).

Dalam hadis lain dalam Tartib Musnad
al-Imam asy-Syafi ‘i dikatakan:
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Artinya: “Bahwasannya Nabi Saw. mengu-
capkan salam ke arah kanan dan ke arah
kiri, hingga pipinya kelihatan (dari
belakang).” (HR. asy-Syafi‘r) (dalam as-
Sindi, 1997: 68) (Lihat Muslim, I, 2011:
261).
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86. Apa makna yang terkandung pada

bacaan salam pada waktu menutup salat?

Salam penutup salat mengandung
makna mendoakan keselamatan bagi
makhluk yang ada di sekitar orang yang
salat, tercakup di dalamnya orang-orang
yang ada di situ maupun para malaikat
yang tak terlihat. Imam al-Gazali
menganjurkan agar salam diperuntukkan
bagi orang banyak dan malaikat (al-Gazali,
I, 1994: 184). Salam itu dapat juga
diperuntukkan terhadap para mukmin dari
golongan manusia dan jin (ad-Dimyati, I,
1993: 207; al-Malibari, 2003: 62).

+¢* Kunut dalam salat

87. Apa arti kunut?

Kunut dari segi bahasa berarti taat, dan
merendahkan diri pada Allah Swt. Doa
kunut adalah doa yang dibaca pada salat
tertentu dan karena keadaan tertentu (Lihat
Dahlan, ed., 111, 1996: 991).

Sementara itu, menurut kitab [‘anat
at-Talibin, kunut dari segi bahasa berarti
permohonan yang mengandung kebaikan
atau keburukan. Adapun dari segi syara’,
kunut berarti zikir yang sifatnya khusus
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88.

mengandung doa dan pujian (ad-Dimyati,
I, 1993: 185, bagian syarah).
Bagaimanakah pandangan ulama fikih
tentang kunut?

Ulama fikih sepakat menyatakan
bahwa sunat membaca kunut dalam salat.
Akan tetapi, mereka berbeda pendapat
dalam menentukan pada salat mana,
kapan, lafal, dan tata cara kunut dibacakan
(Dahlan, ed., I11, 1996: 991).

89. Apa landasan pelaksanaan kunut

dalam salat?
Terdapat sejumlah riwayat terkait
dengan kunut. Di antaranya:

a. Hadis riwayat Anas ibn Malik r.a. me-
nyatakan:
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Artinya:  “Rasulullah  Saw. pernah
melakukan kunut pada salat Subuh
setelah rukuk selama satu bulan untuk
mendoakan sebuah kampung Arab
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kemudian meninggalkannya.” (Dahlan,
ed., 111, 1996: 991) (Rasjid, 2012: 97)
(Ahmad, XI, 2005: 133; ad-Daruqutni,
I, 2005: 25) (Lihat an-Nasa’1, II, 2012:
218).

b. Hadis riwayat Anas ibn Malik r.a.
menyatakan:
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Artinya: “Dari  Anas 1a berkata,
Rasulullah Saw. senantiasa membaca
doa kunut pada salat Subuh hingga
beliau meninggal dunia.” (HR. Ahmad
ibn Hanbal, Abdul Razak, ad-
Daruqutni, dan Ishaq ibn Rahawaih)
(Dahlan, ed., III: 1996: 991) (Rasjid,
2012 : 96) (ad-Daruqutni, II, 2005: 25).
Hadis ini di kalangan penganut mazhab
Syafi‘i dijadikan landasan untuk me-
masukkan kunut pada rakaat kedua
salat Subuh dan rakaat terakhir dari
salat witir pada malam ke 16 sampai
akhir Ramadan ke dalam Kkategori
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ab‘ad as-salah (bagian salat yang
dipentingkan). Kalau lupa dikerjakan,
maka diganti dengan sujud sahwi (lihat
ad-Dimyati, I, 1993: 185).

90. Bagaimana lafaz bacaan yang
dianjurkan pada waktu kunut?

Terdapat lebih dari satu lafaz doa
kunut. Di antaranya, doa kunut yang
diajarkan oleh Rasulullah Saw. kepada
Hasan ibn Alir.a.:
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Artinya: “Ya Allah, berilah aku petunjuk
seperti orang yang telah Engkau beri
petunjuk. Berilah aku kesejahteraan
seperti orang yang telah Engkau beri

kesejahteraan. Pimpinlah aku seperti
orang yang Engkau pimpin. Berilah aku
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berkah pada apa yang Engkau telah
berikan padaku. Dan jauhkanlah aku dari
keburukan yang telah Engkau tetapkan.
Sesungguhnya Engkaulah yang menentu-
kan, bukan yang ditentukan. Sesungguh-
nya tidak akan mengalami kehinaan orang
vang Engkau bimbing dan tidak akan
memperoleh  kemuliaan  orang  yang
Engkau benci. Maha Suci dan Maha Mulia
Engkau wahai Tuhan kami.” (Dahlan, ed.,
I, 1996: 993) (Lihat al-Malibari, 2003:
62) (Abu Daud, I, 2007: 529-530) (at-
Tirmizi, 11, 2009: 11-12) (Lihat Ahmad, II,
2005: 343).

Kemudian ditambah dengan pujian
kepada Allah Swt. dan salawat kepada
Nabi Muhammad Saw.:
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Artinya: “Segala puji kepada-Mu atas
segala yang telah Engkau tentukan. Aku
mohon ampun dan bertaubat kepada-Mu.
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Semoga Allah melimpahkan kebaikan
kepada Nabi Muhammad, nabi yang ummi
(buta huruf) dan atas seluruh keluarga
serta sahabatnya.” (Dahlan, ed., III, 1996:
993) (al-Gazali, I, 1994: 183, catatan kaki
nomor 1).

91. Apa kandungan pokok yang terdapat
pada doa kunut?

Isi pokok doa kunut adalah memohon
petunjuk kepada Allah Swt, kesejahteraan,
bimbingan, berkah dari rezeki yang
diberikan Allah, dan dijauhkan dari kebu-
rukan yang telah ditetapkan Allah. Kan-
dungan yang disebut terakhir mengandung
arti doa tolak bala.

¢ Zikir setelah salat

92. Apa landasan untuk melakukan zikir
setelah salat?

Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Selanjutnya, apabila kamu telah
menyelesaikan salat(-mu), ingatlah Allah
ketika kamu berdiri, pada waktu duduk
dan ketika berbaring. Kemudian, apabila
kamu telah merasa aman, maka laksana-
kanlah salat itu (sebagaimana biasa).
Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang
ditentukan waktunya atas orang-orang
yang beriman.” (an-Nisa'/4: 103).

93. Seperti apa bacaan zikir yang dianjurkan
setelah selesai salat?
Terdapat sejumlah bacaan yang dapat
dibaca seusai salat. Di antaranya:

a. Istigfar, yakni astagfirullah tiga kali:
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Artinya: “Dari Sauban r.a. ia berkata:
Jika telah selesai salat Rasulullah
Saw., membaca istigfar tiga kali dan
membaca Allahumma antas-salam wa
minkas-salam, tabarakta ya Zal-jalali
wal-ikram (Ya Allah Engkau adalah
Maha Sejahtera. Kesejahteraan ber-
asal dari-Mu. Maha Suci Engkau
wahai Zat Yang Memiliki keagungan
dan kemuliaan)”. Ditanyakan kepada
al-Auza‘l, salah seorang periwayat
hadis, tentang cara istigfar. la menja-
wab: Astagfirullah, astagfirullah (sa-
ya mohon ampun kepada Allah, saya
mohon ampun kepada Allah).” (HR.
Muslim) (an-Nawawi, 2005: 258).
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b. Membaca rahlil (la ilaha illallah wah-
dahii la syarika lah)
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Artinya: “Dari al-Mugirah ibn Syu ‘bah
r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. jika
telah  melaksanakan  salat  dan
mengucapkan salam, beliau membaca:
ld ildha illallah wahdahi la syarika
lah, lahi al-mulku wa lahi al-hamdu
wa huwa ‘ald kulli syai’in qadir,
alldhumma la mdni‘a limd a ‘taita wa
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la mu ‘tiya limd mana ‘ta wa ld yanfau ¢
Za al-jaddi minka al-jaddu (Tiada
Tuhan melainkan Allah semata, tiada
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan
dan bagi-Nya segala pujian. Dan Dia
berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah,
tiada penghalang bagi apa yang
Engkau berikan, dan tiada pemberi
pada apa yang Engkau halangi dan
tidak berarti apa-apa kekayaan bagi
orang yang kaya karena semuanya
berasal dari-Mu.” (HR. al-Bukhar1 dan
Muslim) (an-Nawawi, 2005: 258).

c. Membaca tasbih tahmid dan takbir

o - Lo - /0/) o - -
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tanya jawab tentang salat |127



22 <. . 20 7 27 2 o4 27
&y Al il g
- o - A -
SIS0y el ik s sl

(e o)) (P 5

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a., dari
Rasulullah Saw. la bersabda: Barang-
siapa bertasbih kepada Allah setiap
selesai salat 33 kali, bertahmid (me-
muji Allah) 33 kali, bertakbir 33 kali.
Dan pada hitungan ke 100 membaca la
ildha illallah wahdahi la syarika lah,
lahu al-mulku wa lahi al-hamdu wa
huwa ‘ald kulli syai’in qadir (Tiada
Tuhan selain Allah, sendiri, tak
mempunyai sekutu, kerajaan adalah
milik-Nya dan segala pujian juga milik-
Nya, la Maha Kuasa atas segala
sesuatu) ~maka  akan  diampuni
kesalahan-kesalahannya, walaupun
kesalahan itu sebanyak buih di laut.”
(HR. Muslim) (an-Nawawi, 2005: 259).

d. Membaca doa

128|tanya jawab tentang salat



S Lo gl 0 B
FRIDRC IS P S

Artinya: “Dari Mu‘az r.a., bahwasa-
nnya Rasulullah Saw. menggenggam
tangannya dan berkata: Wahai Mu ‘az,
demi Allah aku mencintaimu. Kemu-
dian beliau bersabda: Aku berwasiat
kepadamu wahai Mu‘az, janganlah
engkau meninggalkan bacaan “Alldh-
umma a‘inni ‘ala zikrika wa syukrika
wa husni ‘ibadatika” setiap selesai
salat (Ya Allah, bantulah aku agar
selalu mengingat-Mu, mensyukuri-Mu
dan melakukan ibadah dengan sebaik-
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baiknya kepada-Mu).” (HR. Abu
Daud) (an-Nawawi, 2005: 259).

Keutamaan doa sesudah salat fardu
dijelaskan dalam hadis berikut ini:
7 A S
5 ool

B Y0 JsJe Bl e
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Artinya: “Dari Abu Umamah, ia berkata:
Rasulullah Saw. ditanya: “Doa apakah
vang paling didengar? (yang paling
cepat dikabulkan). Rasul menjawab:
(Doa) pada pertengahan malam yang
terakhir dan setelah menunaikan salat
fardu.” (HR. at-Tirmizi) (ad-Dimyati, I,
1993: 216) (at-Tirmiz1, V, 2009: 300).

f

AN

+¢ Salat wajib lima waktu dan hikmahnya

94. Apa landasan untuk melakukan salat
lima waktu sehari semalam?
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Ada beberapa ayat Al-Qur’an yang
menyebutkan waktu-waktu pelaksanaan
salat wajib.

a. Firman Allah Swt. pada surah Huad/11
ayat 114:

U))J\-@J R 4-9\}
SIS YR KING]

D

@u:;%\mgs}eééib
Artinya: “Dan dirikanlah salat itu
pada kedua tepi siang (pagi dan
petang) dan pada bahagian permulaan
daripada malam. Sesungguhnya per-
buatan-perbuatan yang baik itu meng-
hapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan
yvang buruk. Itulah peringatan bagi
orang-orang yang ingat.” (Huad/11:
114).

=

Menurut al-Hasan, salat pada kedua
tepi siang adalah Subuh dan Asar,
bahagian permulaan daripada malam
adalah Magrib dan Isya (dalam Sabiq,
I, 1983: 84, catatan kaki).
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b. Firman Allah Swt. pada surah al-Isra’/

17 ayat 78:
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Artinya: “Dirikanlah salat dari sesu-
dah matahari tergelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula salat)
Subuh. Sesungguhnya salat Subuh itu
disaksikan  (oleh  malaikat).” (al-
Isra’/17:778).

Ayat in1 menerangkan waktu-waktu
salat yang lima. Dari tergelincir mata-
hari hingga gelap malam. Mulai terge-
lincir adalah Zuhur dan mencakup salat
Asar, Magrib dan Isya, serta Subuh
(Lihat Sabiq, I, 1983: 84, catatan kaki).

c. Firman Allah Swt. pada surah al-
Baqarah/2 ayat 238:
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Artinya: “Peliharalah semua salatmu,
dan (peliharalah) salat wusta. Berdiri-

lah untuk Allah (dalam salatmu)
dengan khusyuk.” (al-Bagarah/2: 238).

Adapun yang dimaksud dengan
salat wusta adalah salat Asar atau
Subuh atau Zuhur atau selainnya.
Terdapat sejumlah pendapat mengenai
hal ini. Allah Swt. menyebutkannya
secara tersendiri karena keutamaannya
(al-Mahalli dan as-Sayiiti, 1991: 34).

Menurut Imam al-Baidawi, salat
wusta menunjuk pada salat Asar. Ini
didasarkan pada hadis Rasulullah Saw.
Pada waktu perang Ahzab, beliau
bersabda: ‘“Mereka itu membuat kita
kehilangan waktu salat wusta, yakni
salat Asar. Semoga Allah memenuhi
rumah mereka dengan api” (HR al-
Bukhari, Muslim, dan periwayat
lainnya). Waktu Asar ini diutamakan
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untuk diingat, sebab orang sangat
sibuk pada waktu itu. Di samping itu,
waktu Asar ini adalah waktu para
malaikat berkumpul (al-Baidawi, I,
1996: 536) (Lihat Sabiq, I, 1983: 86-
87).

Ada pula yang berpendapat bahwa
salat wusta adalah salat Zuhur karena
berada pada waktu tengah hari dan
merupakan salat yang berat bagi
mereka. Dengan demikian salat Zuhur
menjadi utama bagi mereka. Ini di-
dasarkan pada sabda Nabi Saw. yang
menyatakan bahwa ibadah yang paling
utama adalah yang paling berat. Ada
lagi yang berpendapat bahwa salat
wusta adalah salat Subuh, sebab 1a
berada di antara dua salat pada waktu
malam dan dua salat pada waktu siang
dan salat Subuh ini berada pada batas
di antara dua waktu tersebut. Lagi pula
salat Subuh disebut dalam Al-Qur’an
sebagai salat yang disaksikan oleh para
malaikat (masyhiidah). Pendapat lain
menyatakan bahwa salat wusta adalah
salat Magrib, sebab ia berada di
tengah-tengah dari segi jumlah rakaat,
yakni di antara dua dan empat. Masih
ada pendapat lagi yang mengatakan
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bahwa salat wusta adalah salat Isya,
sebab ia berada di antara dua salat
yang dilakukan dengan suara yang jahr
(diperdengarkan) pada kedua ujung
malam (Magib dan Subuh) (Lihat al-
Baidawi,I, 1996: 536).

d. Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Maka bertasbihlah kepada
Allah pada petang hari dan pada pagi
hari (waktu subuh). Dan segala puji
bagi-Nya baik di langit, di bumi, pada

malam hari dan pada waktu zuhur
(tengah hari).” (ar-Ram/30: 17-18).

Bertasbih pada waktu sebelum
terbit matahari adalah salat Subuh dan
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bertasbih sebelum terbenam matahari
adalah salat Asar (Sabiq, I, 1983: 84).

e. Firman Allah Swt. pada surah an-
Nir/24 ayat 58:
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Artinya: “Hai orang-orang yang ber-
iman, hendaklah budak-budak (lelaki
dan wanita) yang kamu miliki, dan
orang-orang yang belum balig di
antara kamu, meminta izin kepada
kamu tiga kali (dalam satu hari) Yaitu:
sebelum salat Subuh, ketika kamu
menanggalkan pakaian (luar)-mu di
tengah hari dan sesudah salat Isya'.
(Itulah) tiga 'aurat bagi kamu. Tidak
ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas
mereka selain dari (tiga waktu) itu.
Mereka melayani kamu, sebahagian
kamu (ada keperluan) kepada sebaha-
gian (yang lain). Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.” (an-Nur/24: 58)

Ayat ini berbicara tentang tatakra-
ma pergaulan di rumah. Namun
demikian, ayat ini mengisyaratkan
bahwa waktu salat yang disebutkan
dalam ayat itu sudah dikenal luas di
kalangan kaum muslimin. D1 antaranya
salat Subuh, Zuhur dan Isya.
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Rincian waktu-waktu salat fardu
dijelaskan dalam sejumlah hadis
Rasulullah Saw. di antaranya:
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Artinya: “Dari Abdullah ibn ‘Amr ibn
‘As, bahwasannya Rasulullah Saw.
ditanya tentang waktu salat. Beliau
bersabda: Waktu salat Subuh adalah
sebelum terbitnya kelopak matahari
pertama. Waktu salat Zuhur ketika
tergelincirnya matahari dari perut
langit sebelum datang waktu Asar.
Waktu salat Asar sebelum matahari
berwarna kekuningan dan hilang
kelopaknya yang pertama. Waktu salat
Magrib ketika matahari terbenam,
sebelum hilang mega (merah). Dan
waktu salat Isya sampai pertengahan
malam.” (HR. Muslim) (Sabiq, I,
1983: 87) (Muslim, I, 2011: 273-274).

Penjelasan lain mengenai akhir
waktu Isya dijelaskan dalam hadis

yang diriwayatkan Imam Muslim dari
Abdullah ibn Umar r.a.:
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Artinya: “Dari Abdullah ibn Umar
r.a., bahwasanya Rasulullah Saw.
bersabda: “Waktu salat Zuhur ketika
matahari tergelincir, bayangan orang
sama dengan ukuran aslinya, dan
selama waktu Asar belum tiba. Waktu
Asar sebelum matahari berwarna
kekuningan. Waktu salat Magrib ketika
matahari terbenam, sebelum hilang
mega (merah). Dan waktu salat Isya
sampai pertengahan malam. Waktu
salat Subuh dari terbit fajar sebelum

/
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matahari  terbit.” (HR. Muslim)
(Muslim, I, 2011: 273).

Menurut  H. Sulaiman Rasjid,
waktu salat Isya mulai dari terbenam
syafag (mega) merah (sehabis waktu
Magrib) sampai terbit fajar kedua
(Rasjid, 2012: 62). Pendapat serupa
dikemukakan oleh Sayyid Sabiq. Ia
menyatakan bahwa salat Isya setelah
lepas waktu Magrib hingga per-
tengahan malam disebut wagqt al-
ikhtiyar (waktu yang diutamakan),
sementara waktu salat Isya yang ber-
langsung setelah pertengahan malam
hingga terbit fajar disebut wagqt al-
jawaz (waktu diperbolehkan) wa al-
idtirari (terpaksa) (Sabiq, I, 1983: 88).

Kedua wulama tersebut mengacu
pada hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim.

Hadis yang dimaksud yaitu:

PGSR
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Artinya : “Tidur itu tidak sia-sia,
tetapi sesungguhnya yang sia-sia ialah
orang yang tidak salat hingga masuk
waktu salat yang lain.” (HR. Muslim)
(Rasjid, 2012: 63) ( Muslim, I, 2011:
304).

95. Bagaimanakah penjelasan ulama tentang
Jjumlah rakaat salat wajib (lima waktu)
dan landasannya?

Imam as-Syafi‘i dalam kitab al-Umm
menjelaskan bahwa Allah Swt. menetap-
kan ketentuan salat wajib di dalam kitab-
Nya dan menjelaskan jumlah rakaat salat
wajib tersebut melalui lisan utusan-Nya,
Nabi Muhammad Saw. serta menjelaskan
apa yang harus dikerjakan maupun
dihindari oleh setiap orang pada waktu
menunaikan salat. Informasi tentang rakaat
masing-masing salat lima waktu itu disam-
paikan oleh orang banyak, yang diterima
dari orang Dbanyak. Orang banyak
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meneruskan informasi bahwa salat Zuhur
empat rakaat dengan bacaan yang tidak
dikeraskan. Salat Asar empat rakaat
dengan bacaan yang tidak dikeraskan.
Salat Magrib tiga rakaat, dengan bacaan
yang dikeraskan pada dua rakaat pertama,
tetapi dibaca tanpa mengeluarkan suara
pada rakaat ketiga. Salat Isya empat
rakaat, dengan bacaan yang dikeraskan
pada dua rakaat pertama, namun tidak
diperdengarkan pada dua rakaat lainnya.
Salat Subuh dua rakaat dengan bacaan
yang dikeraskan pada dua rakaat tersebut
(lihat asy-Syafi‘1, 2009: 82).

Berikut ini beberapa contoh penjelasan
tentang jumlah rakaat salat fardu yang
tersebar dalam sejumlah bab yang disusun
oleh ulama hadis.

Imam al-Bukhari meriwayatkan hadis
terkait dengan bacaan salat, bacaan pada
dua rakaat pertama dari salat Zuhur dan
Asar:
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Artinya: “Bahwasanya Nabi Saw. membaca
surah al-Fatihah dan satu surah lainnya
pada dua rakaat yang pertama dari salat
Zuhur dan salat Asar dan beliau kadang-
kadang memperdengarkan kepada kami.
la membaca lebih lama pada rakaat
pertama.” (HR. al-Bukhari) (al-Bukhari, I,
1994: 174).

Imam al-Bukhari menempatkan hadis
ini di bawah judul bab Tatkala Imam
Memperdengarkan Bacaan.

Hadis ini memberi petunjuk pula
bahwa salat Zuhur dan Asar terdiri dari
empat rakaat.

Imam Muslim meriwayatkan hadis
terkait dengan salat gasar yang bersumber
dari Anas r.a:
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Artinya “Saya melakukan salat Zuhur ber—
sama Rasulullah Saw. di Madinah empat
rakaat dan saya melakukan salat Asar
bersamanya di Zulhulaifah dua rakaat.”
(HR. Muslim) (Muslim, I, 2011: 309).

Imam Muslim menempatkan hadis ini
di bawah judul bab Kitab Salat bagi
Musafir dan Salat Qasar).

Hadis ini menjelaskan bahwa salat
Zuhur empat rakaat. Salat Asar bila
digasar menjadi dua rakaat (dari empat
rakaat).

Apa hikmah yang terkandung dari salat
pada waktu Subuh?

Umat Islam menyambut cahaya mata-
hari pagi dengan mengingat dan berdoa
kepada Allah serta mensyukuri nikmat-
Nya. Dalam suasana alam masih segar,
pikiran tenang seorang muslim mengawali
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aktivitasnya dengan mengingat dan ber-
komunikasi dengan Allah Swt. Seorang
muslim harus bersyukur tatkala ia masih
diberi kesempatan untuk berada di waktu
pagi dengan melaksanakan salat dan zikir.
Menurut Badi‘uzzaman Said Nursi,
pertolongan dari Allah sangat penting
sehingga orang yang menunaikan salat itu
dapat menghadapi segala hal yang akan
terjadi pada dirinya pada hari yang segera
datang itu dan memikul semua beban yang
diberikan kepadanya (Nursi, I, 2002: 54).

97. Apa hikmah yang terkandung dari
menunaikan salat pada waktu Zuhur?

Pada waktu Zuhur, badan letih karena
bekerja dan membutuhkan asupan makan-
an. Hal yang sama diperlukan oleh rohani
manusia, 1a harus memenuhi kebutuhan
rohaninya dengan mengingat Allah Swt.
dan memohon pertolongan serta per-
lindungan-Nya.

Menurut Badi‘uzzaman Said Nursi,
waktu Zuhur mengingatkan masa muda
manusia yang mencapai puncaknya, pang-
gilan untuk mewujudkan anugerah dan
kasih sayang demikian besar pada masa
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muda (Nursi, I, 2002: 53). Melaksanakan
salat Zuhur mengandung arti penting bagi
rohani orang yang menjalankannya agar ia
dilepaskan dari berbagai tekanan, menge-
sampingkan berbagai hal yang tidak perlu
dan sia-sia, menyatakan syukur dan me-
mohon pertolongan-Nya (Lihat Nursi, I,
2002: 54).

Apa hikmah salat pada waktu Asar?

Pada waktu Asar kesempatan yang
tersedia dalam sehari untuk bekerja sudah
berkurang. Waktu malam segera datang.
Ketika itu, tenaga mulai berkurang dan
diperlukan tambahan asupan makanan. Hal
yang sama dialami oleh rohani manusia. Ia
perlu mengingat Allah dan menjalankan
kewajiban utamanya, yakni ibadah agar ia
senantiasa merasakan kedamaian. Seorang
muslim harus berterima kasih kepada
Allah Swt. atas apa yang telah i1a capai
dalam sehari. Seorang muslim harus ber-
syukur atas kesempatan yang diberikan
kepadanya sehingga ia masih menyaksikan
senja di hari itu dengan menunaikan salat
dan memperbanyak zikir.
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Menurut Badi‘uzzaman Said Nursi,
waktu Asar mengingatkan masa tua bagi
manusia (Lihat Nursi, I, 2002: 53).
Artinya, orang yang masih muda perlu
menyongsong masa tua, sementara orang
yang sudah tua harus mengingat bahwa
kesempatan yang tersedia tinggal sedikit.

99. Apa hikmah menunaikan salat
pada waktu Magrib?

Waktu Magrib menandai pergantian
siang dan malam. Umat Islam menghadapi
suasana gelap dengan mengingat Allah.
Umat Islam selalu sadar bahwa pada suatu
waktu ia akan masuk ke dalam kubur,
yang tentu saja gelap dan ketika itu dibu-
tuhkan cahaya. Hanya Allah Yang Maha
Kuasa yang mampu memberi cahaya
kepada manusia. Cahaya itu dituangkan di
dalam Al-Qur’an yang dibaca pada waktu
salat. Cahaya itu dibawakan oleh Nabi
Muhammad Saw. dan ditularkan kepada
umatnya, yang mengikuti jalan yang lurus,
yaitu Islam.

Menurut Badi‘uzzaman Said Nursi,
Magrib mengingatkan waktu ketika sese-
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orang mengalami kematian, ia meninggal-
kan semua apa yang ia cintai dengan
perpisahan yang membawa kepedihan dan
masuk ke dalam kubur. Waktu ini juga
mengingatkan kehancuran dunia ini kelak
yang membawa penderitaan, semua
penghuninya akan beralih ke alam yang
lain, sementara lampu yang menerangi
tempat untuk menjalani ujian ini dipadam-
kan (Nursi, I, 2002: 55).

100. Apa hikmah menunaikan salat pada
waktu Isya?

Waktu Isya menandai kegelapan alam
dengan sempurna. Waktu Isya dimulai
dengan hilangnya awan merah di ufuk
barat. Ketika itu umat Islam membutuhkan
komunikasi dengan Allah. Pada waktu
yang sama manusia biasanya menikmati
santapan malam untuk memenuhi kebutuh-
an jasmaninya. Jasmani dan rohani pada
waktu yang kurang lebih sama membutuh-
kan penguatan. Sesudah salat Isya, manu-
sia pada umumnya akan pergi tidur. Dalam
situasi seperti itu seorang muslim berserah
diri kepada Allah Swt.
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Menurut Badi‘uzzaman Said Nursi,
waktu Isya mengingatkan, antara lain,
bahwa dunia, tempat menjalani ujian ini,
akan ditutup untuk selamanya. Sebelum
tidur - yang melambangkan kematian -
seseorang menunaikan kewajibannya men-
jalankan ibadah yang terakhir. Dengan
menjalankan salat Isya ini, seseorang
menutup catatan tingkah lakunya sesuai
yang diharapkan pada hari itu dengan me-
manjatkan doa dan merasakan kehadiran
Yang Maha Pengasih, Maha Kekal, Yang
Maha Esa dan patut disembah; memohon
perlindungan kepada Yang Maha Melin-
dungi dari gangguan setan dan makhluk
jahat (Lihat Nursi, I, 2002: 53 dan 57).

101. Bagaimana keutamaan salat
pada waktu Subuh dan Asar?

a. Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: “Dari Abu Zuhair ‘Imarah ibn
Ruaibah r.a., ia berkata: Aku mende-
ngar Rasulullah Saw. bersabda: “Tidak
akan masuk neraka orang yang menu-
naikan salat sebelum terbit matahari
dan sebelum terbenam. Yakni, salat
Subuh dan Asar.” (HR. Muslim) (an-
Nawawi, 2005: 206).

. Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a., ia
berkata: Rasulullah Saw. bersabda:
“Malaikat datang saling bersusulan
kepadamu pada waktu malam dan siang
hari, dan mereka berkumpul pada waktu
salat Subuh dan salat Asar.” (HR. al-
Bukhari1 dan Muslim) (an-Nawawi,
2005: 206).

+¢* Wudu dan hikmahnya

102. Apa yang dimaksud dengan wudu?

Wudu atau al-wudni’ berasal dari akar
kata al-wada’ah yang berarti bagus dan
bersih. Pengertiannya, wudu adalah salah
satu cara bersuci dengan menggunakan air
pada empat anggota tubuh yaitu wajah,
dua tangan, kepala, dan dua kaki dengan
cara-cara yang dijelaskan oleh syara‘
(Dahlan, ed., VI: 1996: 1952).

103. Apa landasannya sehingga sebelum
salat diperintahkan untuk berwudu?
Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beri-
man! Apabila kamu hendak melaksanakan
salat, maka basuhlah wajahmu dan
tanganmu sampai ke siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu
sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu
junub, maka mandilah. Dan jika kamu
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sakit atau dalam perjalanan atau kembali
dari tempat buang air (kakus) atau
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, maka bertayamumlah
dengan debu yang baik (suci); usaplah
wajahmu dan tanganmu dengan (debu)
itu. Allah tidak ingin menyulitkan kamu,
tetapi Dia hendak membersihkan kamu
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagi-
mu, agar kamu bersyukur.” (al-Ma’idah/5:
6).

Hadis Rasulullah Saw. yang diriwayat-
kan Imam Muslim menjelaskan:
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Artinya: “Bahwasanya ‘Usman ibn ‘Affan
r.a. meminta air untuk berwudu, kemudian
dia membasuh dua tangan sebanyak tiga
kali, kemudian berkumur-kumur serta
memasukkan dan mengeluarkan air dari
hidung. Kemudian ia membasuh muka
sebanyak tiga kali dan membasuh tangan
kanannya hingga ke siku sebanyak tiga
kali. Selepas itu, ia membasuh tangan
kirinya sama seperti ia membasuh tangan
kanan, kemudian mengusap kepalanya dan
membasuh kaki kanan hingga ke mata kaki
sebanyak tiga kali. Selepas itu, ia mem-
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basuh kaki kiri, sama seperti membasuh
kaki kanannya. Kemudian ‘Usman ber-
kata, “Aku pernah melihat Rasulullah
Saw. berwudu seperti cara aku berwudu.”
Kemudian dia berkata lagi, Rasulullah
bersabda: "Barangsiapa mengambil wudu
seperti cara aku berwudu kemudian dia
menunaikan salat dua rakaat dan tidak
berkata-kata pada waktu wudu dan salat,
maka diampuni dosa-dosanya yang telah
lalu” (HR. Muslim) (Muslim, I, 2011:
125).

Dalam hadis lain, Rasulullah Saw.
bersabda:
S AT S

Eﬂ/

\m:a:};ifiz

Artinya: “Tidak akan diterima salat salah
seseorang di antara kalian apabila
berhadas hingga ia berwudu.” (HR. al-
Bukhari, Muslim, Abtu Daud dan at-
Tirmizi) (Sabiq, I, 1983: 36) (lafaz dari
Muslim) (Muslim, I, 2011: 124) (Lihat al-
Bukhari, I, 1994: 45; Abu Daud, I, 2007:
37; dan at-Tirmizi, I, 2009: 83) (Muslim, I,
2011: 132).
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104. Apa keutamaan berwudu?
Dalam salah satu hadis, Rasulullah
Saw. menyatakan:
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Artinya: “Apabila seorang hamba yang
muslim atau mukmin berwudu, lalu ia
membasuh wajahnya, maka keluarlah dari
wajahnya setiap kesalahan yang ia lihat
dengan kedua matanya bersama air atau

A\
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tetesan air yang terakhir. Jika ia memba-
suh kedua tangannya, keluarlah setiap
kesalahan yang dilakukan tangannya
bersama air atau tetesan air yang ter-
akhir. Dan jika ia membasuh kedua kaki-
nya, maka keluarlah setiap kesalahan
vang dilakukan kedua kakinya bersama air
atau tetesan air yang terakhir” (HR.
Muslim) (an-Nawawi, 2005: 204).

105. Bagaimana lafaz doa yang dianjurkan
setelah berwudu?
Setelah berwudu disunatkan membaca
syahadat sesuai sabda Rasulullah Saw.
yang menyatakan:

A e e A e 515
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Artinya: “Tiada salah seorang di antara
kamu berwudu dan bersungguh-sungguh
dalam berwudu, lalu mengucapkan: Asy-
hadu an ld ildha illalldih wahdahi ld
syarika lah wa asyhadu anna Muhamma-
dan ‘abduhn wa rasuluhu, kecuali dibu-
kakan untuknya delapan pintu surga yang
ia bebas masuk dari pintu mana saja ia
inginkan.” (HR. Muslim) Dalam riwayat
at-Tirmizi ditambahkan doa: “Ya Allah
jadikanlah aku termasuk orang-orang
yvang bertaubat dan jadikanlah aku terma-
suk orang-orang yang menyucikan diri.”
(HR. at-Tirmiz1) (an-Nawawi, 2005: 204).

Apa makna pokok yang terkandung pada
doa sesudah wudu?

Dengan membaca doa sesudah wudu
seorang muslim meneguhkan keyakinan-
nya tentang keesaan Allah dan kerasulan
Muhammad Saw. Selain itu ia memohon
kepada Allah agar dimasukkan ke dalam
golongan hamba Allah yang terpuji, yakni
diterima taubatnya dan dijadikan suci dari
dosa. Doa untuk disucikan dari dosa seja-
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lan dengan keutamaan gerakan wudu yang
menyebabkan dosa dihapuskan.

Menurut Imam al-Gazali, setelah
bersuci dari hadas kecil (wudu), perlu
diusahakan untuk senantiasa menyucikan
batin dengan taubat dan tekad untuk
menghindari kesalahan pada waktu yang
akan datang (al-Gazali, I, 1994: 195).

% Menghadap kiblat
107. Apa landasannya sehingga salat
dikerjakan dalam posisi menghadap

kiblat?
Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Kami melihat wajahmu (Mu-
hammad) sering menengadah ke langit,
maka akan Kami palingkan engkau ke
kiblat yang engkau senangi. Maka
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil
Haram. Dan di mana saja engkau berada,
hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan
sesungguhnya orang-orang yang diberi
kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa
(pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran
dari Tuhan mereka. Dan Allah tidak
lengah terhadap apa yang mereka kerja-
kan.” (al-Baqarah/2: 144).

Dalam hadis riwayat Imam Muslim
dijelaskan:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a., ia ber-
kata, bahwasanya Rasulullah Saw. bersab-
da: “Apabila kamu hendak salat maka
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sempurnakanlah wudumu. Lalu mengha-
daplah ke arah kiblat dan bertakbirlah.”
(HR. Muslim) (Muslim, I, 2011: 186).

108. Apa hikmah yang terkandung dari
menghadap kiblat pada waktu salat?
Ka‘bah yang terdapat di Mas;jidil
Haram disebut dengan Baitullah atau
rumah Allah. [a adalah tempat ibadah
pertama yang diciptakan oleh Allah Swt.
di atas bumi (Ali ‘Imran/3: 96).

Artinya: “Sesungguhnya rumah yang
mula-mula dibangun untuk (tempat ber-
ibadat) manusia, ialah Baitullah yang ada
di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan
menjadi petunjuk bagi semua manusia.”
(Ali ‘Imran/3 : 96).

Posisi menghadap kiblat mengingatkan
bahwa orientasi hidup setiap muslim di
mana pun mereka tinggal adalah mencapai
rida Allah Swt., menaati perintah-Nya dan
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berharap bertemu dengan-Nya di akhirat.
Ibadah dan syariat agama Islam berasal
dari satu sumber, yakni Allah Swt. Keten-
tuan ibadah menjadi hak mutlak Allah
Swt. sehingga prinsip-prinsip ibadah sama
bagi semua muslim. Ini juga meneguhkan
bahwa umat manusia pada dasarnya satu,
ummatan wahidatan (al-Mu’mintn/ 23:
52).

’.)L/O/ug/ /ﬁ/ﬂ 5] )/’qv. Y 7
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Artinya: “Sesungguhnya (agama tauhid)
ini, adalah agama kamu semua, agama
yvang satu, dan Aku adalah Tuhanmu,

maka bertakwalah  kepada-Ku.” (al-
Mu’'minan/23 : 52).

Islam adalah agama universal, diper-
untukkan bagi manusia seluruhnya di atas
bumi dan berlaku sepanjang zaman. Umat
Islam mengacu pada syariat yang sama
dan tidak mengenal diskriminasi. Posisi
menghadap kiblat mengingatkan tentang
kedudukan Masjidil Haram yang diberi
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keistimewaan. Salat di masjid ini lebih
tinggi nilainya dibandingkan dengan
masjid lainnya, sebanyak 100.000 kali
lipat (lihat Ibn Majah, I, 2010: 534).
Kedudukan yang demikian itu memberi
dorongan kepada setiap muslim yang
mampu untuk berkunjung ke sana dan
menunaikan rukun Islam yang kelima.
Peristiwa Isra’ dan Mi‘raj yang dilakukan
oleh Nabi Muhammad Saw. ke langit
(Sidratul Muntaha) untuk menerima
perintah salat lima waktu dimulai dari
Masjidil Haram (Al-Isra’/17: 1).

Ayat yang dimaksud, yaitu:

Artinya: “Maha suci Allah, yang telah
memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Al-Masjidil Haram ke Al-
Masjidil Agsa yang telah Kami berkahi
sekelilingnya agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian dari tanda-tanda
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(kebesaran) kami. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (Al-Isra’/17 : 1).

Ka‘bah dan Masjidil Haram maupun
kota Mekah memiliki arti penting di dalam
ajaran Islam, memiliki kaitan sejarah yang
kuat dengan agama Islam yang disebut
pula dengan millah Ibrahim atau agama
Ibrahim. Di tempat ini terdapat berbagai
bukti tentang kebenaran Islam, seperti
sumur zamzam yang airnya mengalir terus
sampai sekarang dan mempunyai khasiat
tersendiri, terdapat Magam Ibrahim (bekas
tempat berdiri Ibrahim). Di kota Mekah
Nabi Muhammad Saw. dilahirkan dan
sejarah Islam yang dibawa oleh beliau
berawal dari sini. Satu hal lainnya perlu
digarisbawahi juga bahwa ketika seorang
muslim meninggal, maka jenazahnya diku-
burkan dengan posisi miring dengan wajah
menghadap kiblat.

Menurut Imam al-Gazali, dengan
menghadap kiblat berarti orang yang
melakukannya berpaling dari yang lain.
Hal yang sama harus dilakukan ketika
menghadapkan hati kepada Allah ‘Azza wa
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Jalla, berarti hati dikosongkan selain dari
mengingat Allah (al-Gazali, I, 994: 196).

+¢ Salat yang berkualitas

109. Seperti apakah salat yang berkualitas
dan mendatangkan keberuntungan?

Salat yang dilaksanakan dengan khu-
syuk akan mendatangkan keberuntungan.
Ini didasarkan pada firman Allah Swt.
yang menyatakan:

/aﬁ L}

Artinya:  “Sesungguhnya beruntunglah
orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-
orang yang khusyuk dalam salatnya.” (al-
Mu’mintn/23: 1-2).

+» Kiat menggapai salat yang khusyuk

110. Apa yang dimaksud dengan salat
yang khusyuk?
Khusyu® dari segi bahasa berarti
tunduk. Adapun yang dimaksud dengan
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khusyu‘ dengan hati yaitu tidak meng-
hadirkan di hati melainkan apa yang
sedang dialami, sekalipun terkait dengan
akhirat (ad-Dimyati, I, 1993: 211). Dengan
kata lain, khusyuk berarti hati menyertai
bacaan yang diucapkan dan gerakan yang
dilakukan pada waktu salat. Menurut
Baginda Ali r.a., orang yang khusyuk tidak
menoleh ke kanan dan ke kiri. Menurut
Ibn Jubair, ia tidak mengetahui orang yang
berada di samping kanan maupun di
samping kiri. Menurut ‘Amr ibn Dinar,
khusyuk adalah ketenangan dan kondisi
yang baik. Menurut Ibn Sirin, untuk keper-
luan khusyuk itu seseorang tidak mema-
lingkan penglihatan dari tempat sujud (ad-
Dimyati, I, 1993: 211, bagian syarah).

111. Apa kiat-kiat untuk menunaikan salat
dengan khusyuk?
Kiat-kiat menunaikan salat dengan
khusyuk adalah:

a. Persiapan dimulai dengan cara meng-
ambil air wudu dengan sempurna;

b. Panggilan azan dan igamat didengar
dengan penuh perhatian dan dijawab
dengan bacaan yang dianjurkan serta
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membaca doa sesudah azan dan
igamat;

¢. Memandang tempat sujud, dan me-
mandang telunjuk ketika mengucapkan
syahadat. Menurut kitab I‘anat at-Tali-
bin, memandang tempat sujud itu
termasuk sunat, sekalipun berada di
sekitar Ka‘bah atau tempat yang gelap
(ad-Dimyati, I, 1993: 211 dan 214);

d. Melakukan gerakan salat dengan
sempurna dan mengucapkan ayat-ayat
Al-Qur’an dan bacaan lainnya dengan
lafal yang benar;

e. Memusatkan perhatian pada bacaan
yang diucapkan dan berusaha mema-
hami maknanya;

f. Jika mengingat sesuatu di luar salat
segera dihentikan dan hati kembali
pada bacaan dan gerakan;

g. Kata Imam al-Gazali, hati dihadirkan
(pada apa yang sedang dilakukan) dan
dikosongkan dari bisikan (al-Gazali,
2006: 48).

h. Orang yang sedang salat menyadari
bahwa ia menghadap Allah dan bermu-
najat kepada-Nya dan Allah melihat
apa yang sedang ia lakukan.
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1. Termasuk perkara yang yang menda-
tangkan kekhusyukan ialah menghadir-
kan dalam hati orang yang sedang salat
itu bahwa ia sedang menghadap Raja
yang menguasai segala kerajaan, Yang
Maha Mengetahui rahasia dan yang
tersembunyi, bahwa ia sedang berdoa
kepada-Nya (ad-Dimyati, I, 1993: 212-
213).

Menurut al-‘Arif billah, Muham-
mad al-Bakri, r.a., termasuk perkara
yang mendatangkan kekhusyukan ialah
memperlama rukuk dan sujud dan
merenungkan apa yang dibaca atau
memperhatikan artinya (ad-Dimyati, I,
1993: 213).

+** Makna azan dan igamat

112. Bagaimanakah pengertian dan
kedudukan azan sebelum salat?

Menurut Sayyid Sabiq, azan adalah
pemberitahuan tentang masuknya waktu
salat dengan lafaz yang khusus. Azan
dimaksudkan sebagai panggilan untuk
menunaikan salat berjamaah dan menam-
pakkan syiar Islam (Sabiq, I, 1983: 94).
Menurut al-Qurtubi dan sejumlah ulama
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yang lain, lafaz ringkas yang terdapat pada
azan, mengandung masalah aqidah.
Sebab, azan dimulai dengan menyatakan
keagungan Allah, memuat keesaan Allah
dan kesempurnaan-Nya. Selain itu, azan
berisi pujian dengan tauhid dan penolakan
terhadap syirik. Selanjutnya, azan mene-
guhkan risalah yang dibawa oleh Nabi
Muhammad Saw. Selanjutnya, azan berisi
panggilan untuk menunjukkan ketaatan
setelah pengakuan terhadap kerasulan.
Sebab, ketaatan itu hanya dapat diketahui
melalui tuntunan Rasul. Selanjutnya, azan
berisi panggilan untuk memperoleh
keberuntungan, yang sifatnya kekal se-
lamanya. Juga pada azan itu terdapat
isyarat tentang hari kemudian. Lafaznya
diulang-ulang sebagai penegasan (lihat
dalam Sabiq, I, 1983: 94).

Azan hukumnya sunat (al-Malibari,
2003: 62). Hadis Rasulullah Saw.
menerangkan:
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Artinya: “Apabila waktu salat datang,
maka hendaklah salah seorang di antara
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kalian menyuarakan azan dan hendaklah
orang yang paling tua menjadi imam.”
(HR. al-BukharT dan Muslim) (al-Malibari,
2003: 63) (al-Bukhart, I, 1994: 182) (Lihat
Muslim, 1, 2011: 299).

113. Bagaimana lafaz azan?

o
kN
—n\
g

kN

\
—n\
g

g
\ A Zow SJE /az
Al J gy 10055 OF Ags]

A .o
QY AY

Allahu Akbar Allahu Akbar (2x)
Asyhadu an la ilaha illallah (2x)
Asyahadu anna Muhammadan
Rasulullah (2x)

Hayya ‘ala as-salah (2x)
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Hayya ‘ala al-falah (2x)
Allahu Akbar (2x)
La ilaha illallah (1x)

Artinya:

Allah Maha Besar 2x

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain
Allah 2x

Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
utusan Allah 2x

Marilah salat 2x

Marilah menuju kemenangan

Allah Maha Besar 2x

Tiada Tuhan selain Allah

(HR. Abi Daud) (ad-Dimyati, I, 1993:
266) (Abu Daud, I, 2007: 199).

114. Apa yang sebaiknya dilakukan pada
saat mendengar azan?
Nabi Muhammad Saw. memberikan
tuntunan yang harus dilakukan bila men-
dengarkan azan. Beliau bersabda:
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Artinya: “Dari Abu Sa‘id al-Khudri r.a.,
bahwasanya Rasulullah Saw. telah ber-
sabda: “Apabila kalian mendengarkan
panggilan untuk salat, maka ucapkanlah
seperti apa yang diucapkan oleh muazin.”
(HR. al-Bukhari dan Muslim) (an-Nawa-
wi, 2005: 205) (Malik, 2004: 22).

Pada waktu mendengar azan, apa yang
diucapkan oleh muazin diikuti, kecuali
pada saat muazin mengucapkan hayya ‘ald
as-salah (mari menunaikan salat) dan hay-
ya ‘ald al-faldh (mari meraih keberun-
tungan), maka orang yang mendengarkan-
nya membaca ld haula wa ld quwwata illd
billah (Tiada kesanggupan dan tiada keku-
atan kecuali dengan bantuan Allah). (HR.
Muslim dan Abu Daud) (Sabiq, I, 1983:
97).

Hadis Rasulullah Saw. riwayat Imam
Muslim menyatakan:
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Artinya: “Rasulullah Saw. bersabda: "Jika
seorang muazin mengumandangkan azan
seraya berseru, 'Allah Maha Besar, Allah
Maha Besar', lalu salah seorang di antara
kalian menjawab, 'Allah Maha Besar,
Allah Maha Besar. Kemudian muazin
berseru: “Saya bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) selain
Allah, lalu dia berucap, “Saya bersaksi
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115.

bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Allah. Kemudian muazin
melanjutkan:  “Saya  bersaksi bahwa
Muhammad utusan Allah,” lalu dia
mengucapkan, 'Saya bersaksi bahwa
Muhammad  utusan Allah. Kemudian
muazin berseru, 'Marilah salat', dan dia
membaca, 'Tidak ada daya dan upaya
kecuali dengan bantuan Allah. Kemudian
muazin berseru, 'Marilah menuju kebaha-
giaan, ' lalu dia menjawab, 'Tidak ada
daya dan upaya kecuali dengan bantuan
Allah. Kemudian muazin berkata: “Allah
Maha Besar, Allah Maha Besar, lalu dia
menjawab, 'Allah Maha Besar, Allah
Maha Besar', kemudian (menutup azan-
nya) dengan lafaz, 'Tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) selian Allah, lalu dia
menjawab dengan lafaz, 'Tidak ada Tuhan
(vang berhak disembah) selian Allah’; dia
melakukan hal itu dengan sepenuh hati,
niscaya dia masuk surga.” (HR. Muslim)
(Muslim, I, 2011: 180) (Lihat pula HR.
asy-Syafi‘T dalam as-Sindi, 1997: 45).

Apa landasannya sehingga kalimat
as-saldatu khairun min an-naum
ditambahkan pada azan Subuh?
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Hal ini didasarkan pada hadis Nabi
Muhammad Saw. yang disampaikan oleh
Abu Mahzuarah:
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Artinya: “Abu Mahzurah bertanya: Wahai
Rasulullah, ajarkanlah aku sunat azan.
Maka Rasul mengajarkannya dan berkata:
Ketika (azan) salat Subuh engkau mengu-
capkan: as-saldatu khairun min an-naum,
as- saldatu khairun min an-naum, Allahu
akbar, Allahu akbar, la ilaha illallah
(Salat itu lebih baik dari tidur, Allah
Maha Besar, tiada Tuhan selain Allah).”
(HR. Ahmad dan Abu Daud) (Sabiq, I,
1983: 96) (Abu Daud, I, 2007: 199).

116. Bagaimana bunyi doa yang dianjurkan
sesudah azan?
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Doa sesudah azan sesuai dengan hadis
riwayat al-Bukhart adalah:
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Artinya: “Ya Allah, Tuhan yang memiliki
panggilan yang sempurna dan salat yang
didirikan. Karuniakanlah kepada Nabi
Muhammad wasilah dan keutamaan. Dan
angkatlah ia ke tempat yang terpuji seba-
gaimana yang Engkau janjikan.” (HR. al-
Bukhari) (an-Nawawi, 2005: 205) (al-
Bukhari, I, 1994: 142).

117. Apa saja keutamaan membaca doa
sesudah azan?

Orang yang membaca doa sesudah
azan akan memperoleh syafaat Rasulullah
pada hari kiamat. Hal ini sesuai dengan
sabda Rasulullah Saw.:
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Artinya: “Barangsiapa yang berdoa sete-
lah mendengar azan: Allahumma rabba
hazihi ad-da ‘wah at-tammah wa as-salat
al-gaimah, ati Muhammadan al-wasilata
wa al-fadilah wab ‘ashu magaman mahmii-
dan allazi wa‘adtah (Ya Allah, Tuhan
yvang memiliki panggilan yang sempurna
dan salat yang didirikan. Karuniakanlah
kepada Nabi Muhammad wasilah dan
keutamaan. Dan angkatlah ia ke tempat
yvang terpuji sebagaimana yang Engkau
janjikan), maka ia akan mendapat syafa-
atku di hari kiamat.” (HR. al-Bukhart) (al-
Bukhari, I, 1994: 142)

Rasulullah Saw. juga bersabda:
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Artinya: “Dari Anas ibn Malik, ia ber-
kata: Rasulullah Saw. bersabda: “Doa di
antara azan dan igamat tidak ditolak.”
(HR. Abt Daud dan at-Tirmizi) (an-
Nawawi, 2005: 205).

118. Adakah tambahan bacaan yang
diucapkan setelah mendengar azan
Magrib?

Setelah mendengar azan Magrib
dianjurkan untuk berdoa seperti halnya
pada waktu salat yang lain. Khusus doa
sesudah azan salat Magrib dianjurkan
membaca juga:
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Artinya: “Dari Ummi Salamah, ia berkata:
Rasulullah Saw. mengajarkan saya untuk
membaca setelah azan Magrib: “Ya Allah,
ini adalah waktu kedatangan malam-Mu
dan berlalunya siang-Mu. Dan ini suara-
suara penyeru-Mu, maka ampunilah aku”
(HR. Abu Daud) (Sabiq, I, 1983: 97) (ad-
Dimyati, I, 1993: 280) (Abi Daud, I, 2007:
212).

119. Apa kandungan pokok yang terdapat
pada doa sesudah azan?

Inti doa sesudah azan agar Nabi
Muhammad Saw. senantiasa diberi kedu-
dukan mulia di sisi Allah Swt. Doa untuk
Nabi Muhammad Saw. yang dibaca oleh
umatnya akan kembali manfaatnya kepada
orang yang membacanya. Keselamatan
Nabi Muhammad Saw. di akhirat dijamin
oleh Allah Swt. Lebih dari itu, ia dapat
memberi syafaat kepada umatnya.

120. Bagaimanakah kedudukan igamat?
Iqamat sesudah azan dan sebelum salat
dikategorikan sunat (al-Malibari, 2003:
62).
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121. Bagaimana lafaz igamat?

A @ P
QN A Y
Allahu Akbar (2x)
Asyhadu an la ilaha illallah (1x)
Asyahadu anna Muhammadan
Rasulullah (1x)
Hayya ‘ala as-salah (1x)
Hayya ‘ala al-falah (1x)
Qad gamat as-salah (2x)
Allahu Akbar (2x)
La ilaha illallah (1x)
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Artinya:

Allah Maha Besar (2x)

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
selain Allah (1x)

Aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah utusan Allah (1x)

Marilah salat (1x)

Marilah menuju kemenangan (1x)
Salat segera ditunaikan (2x)
Allah Maha Besar 2x

Tiada Tuhan selain Allah (1x)
(HR. Abii Daud) (Abi Daud, I, 2007:
205).

122. Bagaimana lafaz setelah mendengarkan

S
@

ucapan s LB 13 9
Berdasarkan hadis Rasulullah Saw.
dianjurkan setelah mendengar lafaz
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Artinya: “Semoga Allah menegakkan dan
melanggengkan salat, selama masih ada
langit dan bumi” (Sabiq, I, 1983: 98).

Dalam hadis Nabi dijelaskan:
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Artinya: “Dari Syahar ibn Hausyab, “Se-
sungguhnya Bilal telah melaksanakan
igamat. Tatkala ia mengucapkan qad qa-
matis saldh, Rasulullah Saw. menyebut
agamahallahu wa adamaha.” (HR. Abi
Daud) (Rasjid, 2012: 60) (Abu Daud, I,
2007: 211).

+* Salat berjamaah

123. Apa landasan perintah salat berjamaah?

Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Dan laksanakanlah salat, tunai-
kanlah zakat, dan rukuklah beserta orang
yvang rukuk” (al-Bagarah/2: 43).

124. Apa keutamaan salat berjamaah?

a. Pahala salat berjamaah lebih banyak di-
bandingkan salat sendirian.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: “Dari Ibn ‘Umar r.a., bahwa-
sannya Rasululullah Saw. bersabda:
Salat jamaah lebih utama daripada
salat sendiri dengan 27 derajat.” (HR.

al-Bukhari dan Muslim) (an-Nawawai,
2005: 208).

b. Orang yang rajin menunaikan salat
secara berjamaah termasuk golongan
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yang akan mendapatkan perlindungan
khusus di akhirat.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a., dari
Nabi Muhammad Saw. la bersabda:
“Ada tujuh golongan manusia yang
akan mendapat naungan Allah pada
hari yang tidak ada naungan kecuali
naungan-Nya: pemimpin yang adil,
pemuda yang tumbuh besar dalam
ibadah kepada Allah, seseorang yang
hatinya selalu terpaut dengan masjid,
dua orang yang saling mencintai
karena Allah sehingga mereka bertemu
dan berpisah karena Allah, lelaki yang
diajak berzina oleh seorang wanita
vang mempunyai kedudukan lagi cantik
lalu dia berkata sesungguhnya aku
takut  kepada Allah, orang yang
bersedekah dengan sembunyi-sembunyi
hingga tangan kirinya tidak mengetahui
apa yang diinfakkan oleh tangan
kanannya, orang yang mengingat Allah
(berzikir) dalam keadaan sunyi hingga

meneteskan air mata.” (HR. al-
BukharT) (al-Bukhari, I: 1994: 150).

c. Imam dan makmum saling menutupi
kekurangan dalam salat berjamaah.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurai-
rah r.a., bahwasanya Rasulullah bersab-
da:“Mereka (para imam) melakukan
salat untuk kalian. Jika mereka mela-
kukan salat dengan benar, maka kalian
memperoleh pahala dan mereka juga.
Jika mereka melakukan kesalahan dalam
menunaikan salat, maka kalian memper-
oleh pahala dan mereka juga” (HR. al-
Bukhari) (al-Bukhari, 1, 1994: 159).

125. Apa saja hikmah salat berjamaah?
Salat berjamaah mempunyai sejumlah
hikmah. D1 antaranya:

a. Memberi dorongan untuk menunai-
kan salat pada awal waktu;

b. Memberi dorongan untuk senantiasa
pergi ke masjid;
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c. Orang yang salat berjamaah didoakan
oleh malaikat untuk memperoleh am-
punan;

d. Tolong menolong dalam ketaatan;

e. Doa dan zikir pada salat berjamaah
lebih mudah dikabulkan;

f. Memperkokoh persaudaraan umat
dan kepedulian sosial;

g. Memberi dorongan bagi umat Islam
di lingkungan sekitar untuk menunai-
kan salat;

h. Meningkatkan syiar Islam;

i. Menyebabkan kesempurnaan bagi
makmum yang kurang sempurna pe-
laksanaan salatnya, demikian pula
bagi iman;

j.  Mendatangkan pahala yang lebih
banyak dibandingkan pahala salat
yang dilaksanakan sendirian;

k. Tidak mudah digoda oleh setan;

1. Mengajarkan prinsip-prinsip dalam
memilih pemimpin;

m. Mengajarkan kedisiplinan dalam me-
naati pemimpin;

n. Mengajarkan tata cara meluruskan
pemimpin yang melakukan kesalahan
atau kekeliruan.
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+* Salat sunat

126. Apa hikmah salat sunat?
Hikmabh salat sunat antara lain:

a. Memperbanyak amal dalam bentuk
komunikasi dengan Allah Swt. dan doa
kepada-Nya;

b. Memperbanyak sujud akan mengangkat
derajat dan mendatangkan syafaat Nabi
Muhammad Saw. di akhirat (al-Jurjawi,
I, 1997: 77);

c. Amalan sunat dapat menutupi ibadah
wajib yang pelaksanaannya tidak sem-
purna.

127. Sebutkan jenis-jenis salat sunat!
Salat sunat ada dua macam:

a. Salat sunat mutlaqg (tidak terikat);

b. Salat sunat mugayyad (terikat). Ini
terbagi dua, yaitu: 1) salat sunat yang
terikat dengan salat fardu dan disebut
dengan sunat rawatib; dan salat sunat
yang terikat dengan sebab lain (Sabiq,
I, 1983: 154-155).
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128. Sebutkan beberapa contoh pengamalan
salat sunat!
Berikut ini beberapa contoh pengamal-
an salat sunat:

a. Seorang muslim dapat menunaikan
salat sunat rawatib yang ditentukan,
yakni ada sebelum dan sesudah salat
wajib, namun ada pula hanya sebelum
salat wajib, tidak ada sesudahnya;

b. Seorang muslim dapat memilih waktu
tengah malam, sesudah jam 24.00
untuk menunaikan salat lail atau salat
tahajjud;

c. Seorang muslim yang ingin mendapat-
kan petunjuk dari Allah Swt. dalam
menghadapi suatu perkara disunatkan
untuk melaksanakan salat istikharah;

d. Seseorang yang ingin melakukan sesu-
atu yang dipandang penting mengerja-
kan salat hajat;

e. Seseorang yang memohon ampun
setelah melakukan kesalahan dan
menyatakan taubat melaksanakan salat
sunat taubat;

f. Pada waktu terjadi gerhana matahari
kaum muslimin dianjurkan melaksana-
kan salat gerhana matahari;
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. Masyarakat muslim yang mengalami
kekeringan dan mendambakan hujan
dapat melaksanakan salat istisqga (me-
mohon agar Allah Swt. menurunkan
hujan);

. Orang yang mengenakan pakaian ihram
dan akan melaksanakan haji atau umrah
disunatkan melaksanakan salat sunat
thram;

Seorang muslim yang secara khusus
ingin memperbanyak tasbih atau zikir
melalui salat dapat melaksanakan salat
sunat tasbih;

Seseorang yang selesai berwudu dapat
melaksanakan salat sunat wudu;

. Seseorang yang masuk ke dalam masjid
dianjurkan mengerjakan salat sunat
tahiyyatul masjid;

Seorang muslim yang ingin salat,
namun tidak ada jenis salat sunat yang
ada ketika itu, dapat menunaikan salat
sunat mutlak, kecuali pada waktu-
waktu yang diharamkan untuk melaksa-
nakan salat sunat.
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129. Apa dalil yang menjadi landasan untuk
menunaikan salat sunat rawdtib?
Dalil yang terkait dengan salat sunat
rawatib di antaranya:

a. Dalil untuk menunaikan salat sunat
sebelum salat Magrib:

1) Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: Dari Anas r.a., ia ber-
kata:”Kami melakukan salat pada
masa Rasulullah Saw. dua rakaat
setelah terbenam matahari sebelum

192|tanya jawab tentang salat



2)

salat Magrib, kemudian ditanyakan:
Apakah Rasulullah Saw. melakukan
salat dua rakaat? Anas menjawab:
Nabi melihat kami salat dua rakaat,
beliau tidak memerintahkan, namun
tidak pula melarang.” (HR.Muslim)
(an-Nawawi, 2005: 216).

Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: Dari Anas r.a., ia berkata:
“Ketika kami berada di Madinah
dan muazin  mengumandangkan
azan Magrib, serta merta jamaah
berlomba-lomba bergerak menunai-
kan salat dua rakaat, sampai-
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sampai orang asing yang masuk ke
masjid mengira bahwa salat Magrib
telah dilaksanakan, karena banyak-
nya orang yang melakukan salat
dua rakaat tersebut.” (HR. Muslim)
(an-Nawawi, 2005: 216).

3) Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya:  Dari  Abdullah  ibn
Mugaffal r.a., dari Nabi Saw. la
bersabda:” Salatlah sebelum Mag-
rib. Beliau berkata untuk ketiga
kalinya: bagi yang ingin melaku-

kannya” (HR. al-Bukhari) (an-
Nawawi, 2005: 212-213).

b. Dalil untuk menunaikan salat sunat
sesudah salat Magrib:
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Artinya: “Dari Ibn Umar, bahwasa-

nnya Nabi Saw. salat dua rakaat
setelah Magrib.” (HR. al-Bukhari dan
Muslim) (an-Nawawi, 2005: 212).

130. Apa dalil yang terkait dengan salat sunat
hajat?
Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang mempunyai
hajat kepada Allah atau kepada sesama
manusia, maka hendaklah ia berwudu
dengan baik, lalu salat dua rakaat, lalu
memuji Allah, lalu membaca salawat
kepada Rasulullah Saw, dan kemudian
setelah selesai salat membaca la ilaha
illallahul  halimul karim, subhanallahi
rabbil ‘arsyil ‘azim, alhamdu lillahi rabbil
‘alamin, as’aluka mijibati rahmatika,
wa ‘azdaima magfiratika, wa al-ganimata
min kulli birrin, wa as-salamata min kulli
ismin, la tada“ li Zanban illa gafartah, wa
la hamman illa farrajtah, wa la hajatan
hiva laka rida illa qadaitaha, ya
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arhamarrahimin  (Tiada Tuhan selain
Allah Yang Maha Penyantun lagi Maha
Mulia, Maha Suci Allah Tuhan ‘Arsy yang
Agung, segala puji bagi Allah Tuhan
semesta alam, saya memohon kepada-Mu
semua yang menyebabkan datangnya
rahmat-Mu, tekad untuk memperoleh
ampunan-Mu,  bagian  dari  segala
kebaikan, dan keselamatan dari setiap
dosa. Jangan Engkau biarkan ada dosa
padaku kecuali Engkau ampuni, dan tiada
kesulitan kecuali Engkau singkirkan, dan
tiada hajatku yang Engkau ridai kecuali
Engkau penuhi, Wahai Tuhan Yang Maha
Pengasih dari semua yang mengasihi.
(HR. at-Tirmizi) (at-Tirmizi, I, 2009: 21;
lihat Ibn Majah, 1, 2010: 521)

+¢* Menunaikan salat fardu setiap waktu

131. Adakah alasan untuk meninggalkan
salah satu waktu salat?

Ibadah salat merupakan kewajiban
yang tidak bisa ditinggalkan. Tidak ada
alasan untuk meninggalkan salat, kecuali
bagi wanita yang haid dan nifas. Bagi
muslim yang sedang musafir ada keri-
nganan untuk mempersingkat salat dari
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empat rakaat menjadi dua rakaat. Diboleh-
kan pula bagi musafir untuk menggabung
(jama ) pelaksanaan salat Zuhur dengan
Asar pada waktu Zuhur (jama‘ taqdim)
atau pada waktu Asar (jama  ta’khir), dan
dibolehkan menjamak salat Magrib dan
Isya pada waktu Magrib (jama‘ taqdim)
atau pada waktu salat Isya (jama* ta’khir).
Jika tidak ada air, ada kesulitan atau sakit
dibolehkan tayamum sebagai  ganti
berwudu. Bagi orang yang tidak bisa
berdiri dibolehkan salat duduk. Orang
yang tidak bisa duduk, dibolehkan salat
sambil berbaring.

Orang yang belum mengerjakan salat
fardu karena lupa atau tertidur, maka ia
hendaknya menunaikan salat yang belum
dikerjakan itu dengan segera. Menurut
Sayyid Sabiq, ulama sepakat perihal
mengqada salat bagi orang yang lupa atau
ketiduran (Sabiq, I, 1983: 231).

Dari Anas r.a., bahwasanya Nabi Saw.
bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa lupa satu salat,
maka hendaklah ia melaksanakan salat
tersebut tatkala ia mengingatnya. Tidak
ada tebusannya kecuali dengan cara itu.”
(HR. al-Bukhari dan Muslim) (al-Bukhari,
I, 1994: 138).

Dalam redaksi yang lain disebutkan:
G eyl e e asiel W6 1
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Artinya: “Apabila seseorang tertidur
dalam waktu salat atau lupa  salat,
hendaklah ia salat apabila ingat. Sesung-
guhnya Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,

lakukanlah salat untuk mengingat-Ku.”
(HR. Muslim) (Muslim, I, 2011: 303).

+* Salat Jumat

132. Bagaimana hukum menunaikan
salat Jumat?
Menurut Sayyid Sabiq, para ulama

sependapat bahwa hukum salat Jumat
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adalah fardu ‘ain, berlaku bagi setiap
individu. Salat Jumat wajib atas muslim
laki-laki, merdeka, berakal, balig, pendu-
duk setempat yang sanggup datang ke
tempat salat, dan terbebas dari halangan
yang membolehkan untuk meninggalkan
salat Jumat. Mereka yang menunaikan
salat Jumat (meskipun tidak diwajibkan),
maka salatnya itu sah dan gugur kewa-
jibannya menunaikan salat Zuhur. Perem-
puan mendatangi masjid pada zaman
Rasulullah Saw. dan salat Jumat bersa-
manya (Diringkas dari Sabiq, I, 1983: 253-
256).

Salat Jumat hanya diwajibkan bagi
muslim laki-laki. Dewasa ini pelaksanaan
salat Jumat di Masjidil Haram di Makkah
al-Mukarramah dan Masjid Nabawi di
Madinah dihadiri oleh jamaah laki-laki dan
perempuan dalam jumlah besar.

133. Apa landasan kewajiban menunaikan

salat Jumat?
Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang ber-
iman! Apabila telah diseru untuk melak-
sanakan salat pada hari Jumat, maka
segeralah kamu mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”
(al-Jumu‘ah/63: 9).

\

Hadis riwayat Anas ibn Malik meng-
gambarkan pelaksanaan salat Jumat pada
masa Rasululllah Saw.
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dj)) s 04, S\ :};}5 ;J;?_ s ,. °‘
()l

Artinya:  “Rasulullah  Saw. melakukan
salat Jumat ketika matahari tergelincir”

T
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(HR. al-Bukhari) (al-Bukhari, I, 1994:
199).

134. Apa keutamaan dan hikmah yang
terkandung pada salat Jumat?
Salat Jumat mengandung keutamaan.
Di antaranya, Rasululah Saw. menjelas-
kan:
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Artinya: “Barangsiapa berwudu dan me-
lakukannya dengan baik, kemudian ia
mendatangi tempat salat Jumat, kemudian
ia mendengarkan khutbah dengan tenang,
maka dosanya diampuni antara hari Jumat
tersebut dengan Jumat terdahulu ditambah
tiga hari. Dan barangsiapa yang bersenda
gurau, maka sia-sialah salatnya.” (HR.

Muslim) (Muslim, I, 2011: 377).
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Adapun hikmahnya, antara lain,
sebagai berikut. Kewajiban menunaikan
salat Jumat mengingatkan bahwa manusia
adalah makhluk sosial, saling membutuh-
kan satu sama lain. Kelangsungan hidup
manusia dengan baik banyak dipengaruhi
oleh kelangsungan masyarakat dan keter-
tiban sosial dan kerjasama. Selain itu,
ibadah berjamaah ini mengingatkan bahwa
umat manusia itu satu kesatuan, persatuan
harus dipelihara, pertikaian dan perpecah-
an harus dihindari. Ibadah berjamaah
makbul di sisi Allah. Khutbah Jumat yang
disampaikan oleh khatib dapat meningkat-
kan ketakwaan, dalam arti mendorong
peningkatan amal yang baik dan mencegah
perbuatan yang buruk.

+*¢* Menutupi salat yang ditinggalkan

135. Bagaimanakah sebaiknya dilakukan
oleh orang yang pernah meninggalkan
salat untuk waktu yang lama?

Seorang muslim yang pernah mening-
galkan salat untuk waktu yang lama
kemudian sadar akan kelalaian tersebut
hendaklah bertaubat dan dianjurkan mem-
perbanyak amal baik, misalnya memperba-
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nyak salat sunat, memperbanyak zikir, dan
sedekah.

Rasulullah Saw. bersabda:

- ] s 7
7

e - % of. - c:)l /}o/ < @
) 4.23,.«..5\ C;U oy Loi all J.':'\/
.o /},« PR .. 7 ﬂ/o/

Artinya: “Bertakwalah kepada Allah di
manapun engkau berada, dan susullah
keburukan dengan melakukan kebaikan
dan bergaullah dengan sesama manusia
dengan akhlak yang baik” (HR. at-
Tirmiz1) (at-Tirmizi, 111, 2009: 398).

¢ Pandangan mata pada waktu salat

136. Bagaimana sebaiknya mengarahkan
pandangan pada waktu salat?

Pandangan pada waktu salat dilakukan
dengan menatap tempat sujud, dan pada
waktu membaca syahadat saat tasyahhud
akhir menatap jari telunjuk (ad-Dimyati, I,
1993: 204-205).

Imam an-Nasa’1t meriwayatkan:
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Artinya: “Dari Abdullah ibn ‘Umar r.a..
Bahwasanya ia melihat seorang laki-laki
menggerak-gerakan kerikil (batu kecil)
dengan tangannya saat salat. Setelah se-
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lesai, Abdullah berkata padanya, “Ja-
nganlah kamu menggerak-gerakkan kerikil
saat salat, karena sesungguhnya itu
perbuatan setan. Lakukanlah sebagaimana
yvang telah dicontohkan oleh Rasulullah
Saw. Lalu orang tadi bertanya: Bagai-
mana cara Rasulullah Saw. (ketika tasyah-
hud). Aku menjawab: "Beliau meletakkan
tangan kanan di atas paha kanan, lalu
menunjuk dengan jari telunjuknya ke
kiblat dan mengarahkan pandangannya ke
jari tersebut atau ke sekitarnya. Kemudian
ia berkata, "Begitulah cara Rasulullah
Saw. melakukannya.” (HR. an-Nasa’1) (an-
Nasa’1, I, 2012: 252).

+*¢* Menunaikan salat pada awal waktu

137. Apa anjuran Nabi untuk menunaikan
salat pada awal waktu?
Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: Dari Ibn Mas’ud r.a., ia berkata:
“Saya bertanya kepada Rasulululla Saw.:
Amal apa yang paling utama? Rasulullah
Saw. menjawab: Salat pada awal waktu.
Saya bertanya lagi: Kemudian apa lagi?
Rasulullah menjawab: Berbakti kepada
orang tua. Saya bertanya kembali: Apa
lagi? Jihad di jalan Allah.” (HR.al-Bukhart
dan Muslim) (an-Nawawi, I, 2005: 210).

f o

138. Apa doa yang diajarkan agar seseorang
taat menunaikan salat?

a. Doa yang terdapat di dalam Al-Qur’an:
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Artinya: “Ya Tuhanku, jadikanlah aku
dan anak cucuku orang yang tetap

\
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melaksanakan salat, ya Tuhan kami,
perkenankanlah doaku.” (Ibrahim/14:
40)

b. Doa yang didasarkan pada hadis
Rasulullah Saw.:
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Artinya: “Dari Mu‘az r.a., bahwasa-
nnya Rasulullah Saw, menggenggam
tangannya dan berkata:” Wahai Mu ‘az,
demi Allah aku mencintaimu. Kemudian
beliau bersabda: Aku berwasiat kepa-
damu wahai Mu‘az, janganlah engkau
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meninggalkan  bacaan  Alladhumma
a‘inni ‘ald Zikrika wa syukrika wa
husni ‘ibadatika setiap selesai salat”
(Ya Allah, berilah aku pertolongan
sehingga senantiasa ingat pada-Mu,
senantiasa bersyukur kepada-Mu, dan
melaksanakan ibadah dengan sebaik-
baiknya kepada-Mu.” (HR. Abu Daud)
(an-Nawawi, 2005: 259).

139. Apakah menunaikan salat dapat disebut
sebagai salah satu identitas muslim?
Menunaikan salat merupakan salah
satu identitas muslim. Ini sesuai dengan
sabda Nabi Muhammad Saw. yang menya-

takan:
B A A G B

Artinya: “Sesungguhnya yang membeda-
kan seorang hamba dari kemusyrikan dan
kekafiran adalah wmeninggalkan salat.”
(HR. Muslim) (an-Nawawi, 2005: 210).
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+* Sebab-sebab melalaikan salat

140. Mengapa sebagian muslim lalai
menunaikan salat lima waktu?

Sebagian muslim lalai menunaikan

salat kemungkinan karena berbagai sebab.
Di antaranya:

a.

b.

Mereka belum mengetahui tata cara
mengerjakan salat;

Mereka tidak membiasakan salat sebe-
lum usia akil balig;

Mereka belum menyadari kegunaan
salat;

Mereka belum menyadari bahaya
mengabaikan salat;

Mereka memperturutkan nafsu yang
cenderung malas menunaikan ibadah;
Mereka terperdaya oleh bujukan setan;

g. Mereka terpengaruh oleh lingkungan

sosial yang tidak mementingkan salat;
Mereka terpengaruh oleh pendapat atau
pemikiran yang tidak benar tentang
salat; dan

Mereka belum mempunyai tekad yang
kuat untuk melaksanakan salat.
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+* Menutup aurat waktu salat

141. Apa dalil mengenai keharusan menutup
aurat pada waktu salat?
Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Pakai-
lah pakaianmu yang bagus setiap (mema-
suki) masjid, makan dan minumlah, tetapi
jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan.”
(al-A‘raf/7: 31).

Batas aurat bagi laki-laki:

2. a8~ oo / / o~
Sy e u"';“—s‘ 5,55
Artinya: “Aurat seorang mukmin laki-laki
itu terletak di antara pusar dan lututnya.”
(ad-Dimyati, 1, 1993: 133, bagian syarah)
(Lihat Ahmad, VI, 2005: 295).

Adapun aurat bagi perempuan dijelas-
kan pada ayat di bawah ini:
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Artinya: “Dan katakanlah kepada para
perempuan yang beriman, agar mereka
menjaga pandangannya, dan memelihara
kemaluannya, dan janganlah menampak-
kan perhiasannya (auratnya), kecuali yang
(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kerudung ke dadanya.”
(an-Nur/24: 31)

Menurut Ibn Abbas r.a. dan Aisyah
r.a., yang dimaksud dengan

G b G U‘JG«UJMUJ

1alah wajah dan telapak tangan, sebab
sekiranya keduanya termasuk aurat dalam
melaksanakan ibadah tentulah tidak wajib
membukanya pada waktu mengenakan
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142.

pakaian ithram (ad-Dimyati, I, 1993: 133,
bagian syarah).

Apa hikmah perintah menutup aurat
ketika akan menunaikan salat?

Pada dasarnya manusia adalah makh-
luk yang diberikan kedudukan mulia oleh
Allah Swt. Ini didasarkan pada firman
Allah Swt:

P
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Artinya: “Dan sungguh, Kami telah me-
muliakan anak cucu Adam, dan Kami
angkut mereka di darat dan di laut, dan
Kami memberi mereka rezeki dari yang
baik-baik dan Kami memberi mereka
keutamaan melebihi banyak makhluk yang
Kami ciptakan dengan kelebihan yang
sempurna.” (al-Isrd’/17: 70).
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Sejalan dengan hal tersebut, maka
setiap muslim dituntut untuk memelihara
dan mempertahankan kedudukan tersebut.
Di antaranya dengan menutup aurat dalam
kehidupan sehari-hari. Keharusan menutup
aurat itu lebih utama lagi pada saat seorang
muslim akan menghadap dan berkomuni-
kasi dengan Allah Swt., Tuhan Yang Maha
Mulia. Aurat yang tertutup membantu un-
tuk konsentrasi melaksanakan salat dengan
khusyuk, mengurangi hal-hal yang dapat
mengalihkan perhatian. Seorang muslim
harus menunjukkan kepatuhan dan keren-
dahan hati. Bahkan pada saat seorang
muslim akan menunaikan ibadah di masjid
disunatkan mengenakan pakaian yang
indah (al-A‘raf/7: 31).

Menurut Imam al-Gazali, dengan
menutup aurat orang yang menunaikan
salat menutup keburukan tubuhnya. Ada-
pun keburukan yang sifatnya tersembunyi
semuanya diketahui oleh Allah Swt. Oleh
karenanya, ia harus berusaha agar kebu-
rukan tersebut ditutupi dengan penyesalan,
rasa takut, dan malu (al-Gazali, I, 1994:
195).
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+¢ Harapan dari pelaksanaan salat

143. Apa yang sebaiknya diharapkan
dari menunaikan salat?

Harapan yang utama dari menunaikan
salat 1alah mendapatkan rida Allah Swt.
Kalau seseorang mendapatkan rida Allah,
berarti ia disukai, kesalahannya diampuni,
derajatnya dinaikkan dan dimasukkan ke
dalam surga, dan dibebaskan dari api
neraka. Setiap muslim berusaha agar ia
kembali kepada Allah Swt. dengan jiwa
yang suci, tenang, dalam keadaan puas dan
diridai oleh Allah Swt. (radiyatan
mardiyyatan), dan masuk ke dalam
golongan hamba Allah yang pada saatnya
nanti dipersilahkan masuk ke dalam surga
(Lihat al-Fajr/89: 27-30).

Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Wahai jiwa yang tenang. Kem-
balilah kepada Tuhanmu dengan hati yang
rida dan diridai-Nya. Maka masuklah ke
dalam golongan hamba-hamba-Ku, dan
masuklah ke dalam surga-Ku.” (al-

Fajr/89: 27-30).

144. Apakah seseorang boleh mengharapkan
pahala yang banyak dari menunaikan
salat?

Mengharapkan pahala yang banyak
dari menunaikan ibadah salat sifatnya
boleh dan menjadi motivasi untuk menu-
naikan salat dengan sempurna dan
memperbanyak salat sunat. Hanya saja
tingkatan spiritual setiap hamba berbeda.
Pada tingkat yang lebih tinggi, motivasi
melaksanakan salat dan ibadah pada
umumnya adalah mendapatkan rida Allah
Swt. Karena dengan amal yang diridai
Allah Swt. seorang muslim akan dimasuk-
kan ke dalam sorga, dibebaskan dari api
neraka. Di samping itu juga patut diingat
bahwa amal dari segi kuantitas dan
kualitas mengantar pelakunya ke tingkat
balasan yang lebih tinggi, derajat surga
yang lebih tinggi. Kebaikan dengan nilai
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terkecil sekali pun akan diperlihatkan dan
dibalas oleh Allah. Allah Swt. berfirman:

OO es5506, Jise

Artinya: “Maka barangsiapa mengerjakan
kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan
melihat balasannya.” (az-Zalzalah/99: 7).

145. Apakah seseorang bisa mencapai
tingkatan spiritual yang tinggi tanpa
menunaikan salat?

Dalam pandangan Islam, seorang
muslim tidak akan mencapai tingkatan
spiritual tinggi tanpa menunaikan salat.
Salat adalah ketentuan yang bersifat
formal dari salah satu ibadah yang
diwajibkan. Intinya mengingat Allah.
Dalam kajian tasawuf, wadah dan isi harus
dipadukan. Wadah tanpa isi tidak memiliki
arti. Isi tanpa wadah juga tidak mungkin
digapai. Kedekatan hamba pada Allah
harus dibangun atas dasar kepatuhan dan
ketaatan. Patuh berarti menjauhi sikap
arogan. Ketidakpatuhan dan penolakan
terhadap perintah Allah Swt. menyebabkan
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Iblis dilaknat. Salah satu cermin kepatuhan
1alah dengan jalan melaksanakan syariat
agama, termasuk salat.

+* Salat Janazah

146. Bagaimanakah hukum salat janazah?

Menurut Sayyid Sabiq, menjadi
kesepakatan di antara ulama terkemuka
dalam bidang fikih bahwa salat untuk
mayyit (salat janazah) hukumnya fardu
kifayah, sesuai perintah Rasulullah Saw.
dan dilakukan secara berkelanjutan di
kalangan umat Islam. Dari Abi Hurairah:
“Bahwasanya Rasulullah Saw. diantarkan
jenazah orang yang memiliki hutang, lalu
Rasulullah Saw. menanyakan apakah
orang tersebut meninggalkan harta yang
dapat melunasi hutangnya. Jika 1ia
meninggalkan harta dan cukup untuk
melunasinya, maka ia mensalatkannya,
tetapi bila tidak mencukupi, maka ia
mengatakan kepada kaum muslimin:
“Lakukanlah salat untuk saudaramu.” (HR.
al-Bukhari dan Muslim) (Sabiq, I, 1983:
438).
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147.

Melaksanakan salat janazah bagi suatu
komunitas muslim termasuk fardu kifayah.
Artinya, harus dilaksanakan. Jika salat
janazah sudah ditunaikan oleh satu orang
atau lebih dari warga pada suatu komuni-
tas muslim, maka kewajiban itu dipandang
sudah ditunaikan. Akan tetapi, jika tidak
dilaksanakan, maka setiap muslim pada
komunitas yang bersangkutan dianggap
melalaikan kewajiban dan menimbulkan
dosa.

Apa hikmah yang dapat diambil dari
pelaksanaan salat janazah?

Salah satu rukun dari pelaksanaan
salat janazah adalah mendoakan saudara
muslim yang meninggal dunia. Ini mengi-
ngatkan bahwa umat Islam diperintahkan
untuk saling mendoakan, saling menolong,
dan berusaha untuk kemaslahatan bersama
di dunia dan akhirat. Pertolongan itu
sangat diperlukan ketika seseorang tidak
berdaya, seperti halnya orang yang sudah
meninggal. Salat janazah juga mengingat-
kan bahwa salat itu sangat penting, meru-
pakan kewajiban perorangan dan harus

tanya jawab tentang salat |219



dilaksanakan selagi masih hidup. Kepergi-
an seorang muslim dari dunia menuju alam
barzakh harus dilepas oleh saudara-sauda-
ranya dengan salat.

¢ Akibat melalaikan salat
148. Apa ancaman Allah bagi orang yang
meninggalkan dan melalaikan salat?

a. Orang yang meninggalkan salat dian-
cam dengan neraka Sagar.

Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Apa yang menyebabkan kamu
masuk ke dalam (neraka) Saqar?”
Mereka menjawab, “Dahulu kami tidak
termasuk orang-orang yang melaksana-

kan salat. Dan kami (juga) tidak mem-
beri makan orang miskin. Bahkan kami
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biasa berbincang (untuk tujuan yang
batil), bersama orang-orang yang
membicarakannya. Dan kami mendusta-
kan hari pembalasan).” (al-Muddas-
sir/74: 42-46).

. Orang yang lalai terhadap salat diancam
dengan neraka Wail.

Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Maka celakalah orang yang
salat. (Yaitu) orang-orang yang lalai

terhadap salatnya. Yang berbuat ria.

Dan enggan (memberikan) bantuan.”
(al-Ma‘“an/107: 4-7).

. Orang yang melalaikan salat akan
mengalami kesulitan di akhirat
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Artinya: “Tidak! Apabila (nyawa) telah
sampai ke kerongkongan, dan dikatakan
(kepadanya), “Siapa yang dapat me-
nyembuhkan?” dan dia yakni bahwa
itulah waktu perisahan (dengan dunia),
dan bertaut betis (kiri) dengan betis
(kanan), kepada Tuhanmulah hari itu
kamu dihalau. Karena dia (dahulu)
tidak mau membenarkan (Al-Qur’an
dan Rasul) dan tidak mau melaksana-
kan salat, tetapi justru dia mendustakan
(Rasul) dan berpaling (dari kebenaran),
kemudian dia pergi kepada keluarganya
dengan sombong. Celakalah kamu!
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Maka celakalah! sekali lagi, celakalah
kamu (manusia). Maka celakalah!” (al-
Qiyamah/75: 26-35)

+¢* Pujian terhadap orang
yang menunaikan salat

149. Bagaimana bentuk-bentuk pujian yang
diberikan oleh Al-Qur’an terhadap
orang-orang yang menunaikan salat?

Pada uraian terdahulu telah disebut-
kan beberapa ayat Al-Qur’an yang men-
jelaskan manfaat salat bagi orang yang
menunaikannya. Berikut ini akan dike-
mukakan sejumlah ayat yang mengandung
pyujian dimaksud. Di antaranya:

a. Orang yang menegakkan salat disebut
sebagai salah satu ciri orang yang
bertakwa dan dimasukkan ke dalam
golongan orang-orang yang mendapat-
kan petunjuk dari Allah Swt. dan
termasuk orang-orang yang beruntung.
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Artinya: “Alif Lam Mim. Kitab (Al-
Qur’an) ini tidak ada keraguan pada-
nya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman
kepada yang gaib, melaksanakan salat,
dan menginfakkan sebagian rezeki yang
Kami berikan kepada mereka, dan
mereka beriman kepada (Al-Qur’an)
vang diturunkan kepadamu (Muham-
mad) dan (kitab-kitab) yang diturunkan
sebelum engkau, dan mereka yakin akan
adanya akhirat. Merekalah yang men-
dapat petunjuk dari Tuhannya, dan
mereka itulah orang-orang yang berun-
tung.” (al-Baqarah/2: 1-5).
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b. Orang yang menegakkan salat termasuk
salah satu ciri orang yang dijauhkan dari
ketakutan dan kecemasan.

T
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Artinya: “Sungguh, orang-orang yang
beriman, mengerjakan kebajikan, me-
laksanakan salat dan menunaikan
zakat, mereka mendapat pahala di sisi
Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada
mereka dan mereka tidak bersedih.” (al-
Baqarah/2: 277).

c. Orang yang menunaikan salat termasuk

golongan orang yang terindar dari sifat
keluh kesah dan kikir.

~
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Artinya: “Sungguh, manusia diciptakan
bersifat suka mengeluh. Apabila dia
ditimpa kesusahan dia berkeluh kesah,
dan apabila mendapat kebaikan (harta)
dia jadi kikir, kecuali orang-orang yang
melaksanakan salat, yakni mereka yang
tetap setia melaksanakan salatnya.”
(al-Ma‘arij/70: 19-23).

+* Ajakan untuk segera bertaubat

150. Apa pesan Al-Qur’an terhadap orang
yang melakukan kesalahan dan mening-
galkan kewajiban, termasuk salat?

Terdapat beberapa ayat Al-Qur’an
yang perlu dibaca dan direnungkan untuk
segera bertaubat. D1 antaranya:

Allah Swt. berfirman:
/ = gl ,/ o
(u A }L\a) .9 JMUA 9
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Artinya: “Dan barangsiapa berbuat keja-
hatan dan menganiaya dirinya, kemudian
dia memohon ampun kepada Allah, nisca-
va dia akan mendapatkan Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.” (an-
Nisa'/4: 110)
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Artinya: “Kabarkanlah kepada hamba-
hamba-Ku, bahwa Akulah Yang Maha
Pengampun, Maha Penyayang, dan se-
sungguhnya azab-Ku adalah azab yang
pedih.” (al-Hijr/15: 49-50).
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Artinya: “Dan bersegeralah kamu mencari
ampunan dari Tuhanmu dan mendapatkan
sorga yang luasnya seluas langit dan bumi

yvang disediakan bagi orang-orang bertak-
wa.” (Ali ‘Imran/3: 133).
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alah satu keutamaan agama Islam

adalah tuntunannya tentang ibadah.

Semua ketentuan ibadah di dalam
Islam mempunyai landasan yang jelas di
dalam Al-Qur'an, dan hadis Nabi Muhammad
Saw. yang telah dikaji dan dijelaskan oleh
para ulama. Karena landasan yang kuat
itulah, maka pelaksanaan ibadah salat
memperlihatkan kesamaan dan kebersamaan
secara universal. Umat Islam dari berbagai
belahan bumi dapat mengikuti salat ber-
jamaah dengan tertib di bawah komando
seorang imam yang belum tentu mereka
kenal sebelumnya. Ini adalah salah satu
fenomena yang menkakjubkan bagi umat
Islam untuk memantapkan keyakinan
sebagai muslim.
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